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ABSTRAK

Muhammad Sidiqg (1811210149). Thesis. Application of
the Talaqgi Method in Memorizing the Quran at MTs Al-
Mubaarak Bengkulu City. Islamic Religious Education Study
Program Thesis. Tarbiyah and Tadris Department, Fatmawati
Sukarno State Islamic University (UINFAS) Bengkulu.
Advisors: 1. Dr. Irwan Satria, M.Pd. 2. Adam Nasution, M.Pd.I
Keywords: Talaqqgi Method, Memorizing Al-Qur‘an

This study aims to describe the application of the talag
method in memorizing the Quran at MTs Al-Mubaarak,
Bengkulu City. Talakqi is a method of memorizing face to face,
face to face, or face to face. This type of research is qualitative
research with a qualitative descriptive approach. The subjects and
informants in this study were Tahfiz teachers, students of class
VII MTs Al-Mubaarak Bengkulu City. Data collection techniques
using observation techniques, interviews, and documentation.
And data analysis is done by data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results showed that the application
of the talagqi method in memorizing short letters at MTs Al-
Mubaarak Kota consisted of 3 stages, namely the planning stage,
the implementation stage and the evaluation stage. In the
planning process before applying the talakgi method the teacher
has prepared lesson plans, learning media, motivated students,

and also the teacher has prepared classes. At the implementation



stage it is effective because the teacher has carried out the
memorization process using the 5 M strategy (explaining, giving
examples, imitating, listening and evaluating). At the evaluation
stage it was found that the talaqgi method was effective because
many students achieved the target and some even exceeded the
memorization target. However, there are several supporting and
inhibiting factors in memorizing with the talag method,
supporting factors such as internal factors, namely the level of
discipline and intelligence of students in memorizing, external
factors, namely the place of memorization, environment and
parental support. While the inhibiting factors are internal factors,
namely the level of students' understanding in memorizing,

external factors, namely the lack of tahfiz teaching staff.



ABSTRAK
Muhammad Sidiq (1811210149). Skripsi. Penerapan
Metode Talaqqgi dalam Menghafal Al-Qur’an di MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Jurusan Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu. Pembimbing :
1. Dr. Irwan Satria, M.Pd. 2. Adam Nasution, M.Pd.I

Kata Kunci: Metode Talaqqi, Menghafal Al-Qur’an

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
metode talagi dalam menghafal Al-Qur’an di MTs Al-Mubaarak
Kota Bengkulu. Talakgi adalah metode menghafal dengan cara
bertatap muka, bertatap muka, atau bertatap muka. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Subjek dan informan dalam penelitian ini
adalah Guru Tahfiz siswa kelas VII MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode talaqgi dalam menghafal surat pendek di MTs Al-
Mubaarak Kota terdiri dari 3 tahap yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dalam proses perencanaan

sebelum menerapkan metode talakqi guru telah menyiapkan RPP,

Xi



media pembelajaran, memotivasi siswa, dan juga guru
menyiapkan kelas. Pada tahap pelaksanaan sudah efektif karena
guru sudah melakukan proses menghafal dengan menggunakan
strategi 5 M (menjelaskan, memberi contoh, menirukan,
menyimak dan mengevaluasi). Pada tahap evaluasi ditemukan
bahwa metode talaqqi efektif karena banyak siswa yang mencapai
target bahkan ada yang melebihi target hafalan. Namun terdapat
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal
dengan metode talagi, faktor pendukung seperti faktor internal
yaitu tingkat kedisiplinan dan kecerdasan siswa dalam menghafal,
faktor eksternal yaitu tempat menghafal, lingkungan dan
dukungan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya seperti
faktor internal yaitu tingkat pemahaman siswa dalam menghafal,
faktor ekternal yaitu kurangnya tenaga pengampu pembelajaran
tahfiz.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu komponen penting yang menghubungkan
pembelajaran dengan tujuan pendidikan adalah metode, sebab
sangat mustahil materi pendidikan dapat diterima dengan baik
oleh peserta didik tanpa melalui penggunaan metode yang tepat
dalam penyampaian materi pendidikan. Metode dapat diartikan
sebagai alat yang dapat digunakan dalam suatu proses pencapain
tujuan pembelajaran. Dalam pengertian sederhana, metode dapat
diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu nilai
tertentu dari si pembawa pesan kepada si penerima pesan.* Dalam
konteks pembelajaran pembawa pesan disebut pendidik dan
penerima pesan disebut peserta didik. Sebagai salah satu
komponen dalam pembelajaran metode dituntut untuk selalu
dinamis sesuai dengan dinamika dan perkembangan dunia

pendidikan dan peradaban manusia.

! Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an (Cet.1;
Bandung: Alfa Beta,2009), h. 43.



Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting,
strategis, dan mendukung dalam proses pembelajaran agama
Islam sebagai upaya pencapaian tujuan, sebab metode menjadi
sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun
dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak
akan dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan
pembelajaran menuju tercapainya tujuan pendidikan.

Metode pembelajaran agama Islam seharusnya diarahkan
pada prosesperubahan dari normatif kepraktis, dan dari kognitif
keefektif dan psikomotorik.? Perubahan arah tersebut bertujuan
agar wawasan kelslaman mampu mentransformasikan secara
sistematik dan komprehensif, baik secara konsep maupun dalam
kehidupan rill ditengah-tengah masyarakat.

Baki berpendapat, dalam bukunya berjudul Metode

Pembelajaran Agama Islam bahwa Allah swt. telah memberikan

2 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Bandung: Refika Aditma,
2009), h. 32.



kiat-kiat bagaimana seseorang mengajarkan agama Islam.®
Sebagaimana firman allah swt. Dalam Qs. An-Nahl 16:125 yang
berbunyi:

o ol Aelita s il dae sally Akally &) a3
Coigally 221 5 =l e (i Gy 21 5h &6 ()7 ¢l

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Dari ayat ini dapat dipetik cara yang dikemukakan oleh

Allah swt. Untuk diterapkan oleh Nabi Muhammad saw. dalam
menyampaikan ajaran-ajaran agama dan di dalam memberikan
pelajaran kepada manusia.> Hal ini menunjukkan bahwa metode
telah lama digunakan dan sekaligus menjadi kunci dalam sebuah

pelajaran, dalam proses ini, berbagai macam cara ditempuh guna

® Nasir A Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1;
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 21.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:
Syaamil Quran, 2011), h. 281.

® Nasir A Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 22-26



memperdaya ilmu pengetahuan bagi kehidupan. Hal ini
sebagaimana tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk memiliki  spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
Negara.’

Salah satu hal mendasar dalam dunia pendidikan adalah
bagaimana usaha untuk meningkatkan proses pembelajaran,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dan memperoleh hasil
yang efektif dan efisien. Peningkatan proses pembelajaran akan
terasa hasilnya jika peserta didik dapat meresap materi yang
diajarkan oleh gurunya. Guru yang kreatif akan memikirkan cara

agar dapat mengelola ruang kelas dengan baik. Salah satu

® Sekretaris Ditjen Pendidikan Islam, UU dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI, 2006), h. 5.



pengelolaan kelas yang baik dengan cara menyampaikan materi
tentunya dengan menggunakan metode yang tepat, tidak hanya
satu metode tetapi memakai berbagai metode, karena belum tentu
dalam penggunaan satu metode, seluruh peserta didik akan
meresap pelajaran dengan baik. Maka diperlukan berbagai
metode agar dapat memberikan pemahaman materi kepada
seluruh peserta didik. Hal senada di atas juga disampaikan oleh
Abuddin Nata bahwa metode pembelajaran memiliki kedudukan
yang amat strategis dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran.’

Para ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang pendidik yang
ditugaskan mendidik di sekolah, haruslah pendidik yang
profesional vyaitu pendidikan yang ditandai  memiliki
penguasaan yang prima terhadap metode pembelajaran. Guru

profesional dibidangnya yang handal dan kredibel tentunya akan

" Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran
(Cet.1; Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2009), h. 176.



menjadi harapan semua pihak terutama bagi peserta didik dan
orang tua.?

Melihat pentingnya sebuah metode dalam proses
pembelajaran, maka metode perlu diterapkan oleh berbagai
institusi, baik lembaga formal maupun non formal, karena dengan
adanya bantuan sebuah metode pada semua lembaga akan
menghasilkan kesuksesaan yang gemilang untuk membantu
sebuah institusi menjadi lebih baik, dengan baiknya semua
institusi akan menjadikan negara menciptakan generasi yang
berkualitas, membangun generasi yang dapat merubah negara
menjadi semakin maju. Karena suatu metode akan mendatangkan
hasil, baik dalam waktu dekat maupun dalam waktu yang relatif
lama.’

Lembaga formal seperti sekolah umum, madrasah dan
pesantren menggunakan berbagai macam metode untuk

melancarkan pembelajarannya hingga menjadi sekolah-sekolah

8 Sibaweh dan Diding Nurdin, Pengelolaan Pendidikan dari Teori
Menuju Implementasi (Cet.1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.181.

° Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Pembelajaran
aktif, kreatif, efektif danmenyenangkan) (Cet. IX; Jogyakarta: Diva Press,
2013), h. 30.



unggulan berprestasi yang diminati oleh banyak orang, sama
halnya dengan lembaga formal dan lembaga non formalpun
membutuhkan metode agar hasil belajar yang diinginkan bisa
tercapai.

Dalam pendidikan formal berbagai macam pembelajaran
Al-Qur’an salah satunya Tahfidz Al-Qur’an memerlukan suatu
metode atau cara yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran
yang di inginkan. Di antara metode tahfidz yang familiar adalah
metode Baghdadiyah, Metode Musyafahah, Metode shautiyyah,
Metode Jaami’ah, Metode An-nahdiyah dan jibril, Metode
Iqra’.10 Selain itu ada juga metode menghafal bin-nadzar, metode
tahfidz, metode sima“i, metode talaqqi,dan metode takrir'
metode pembelajaran Al-Qur’an dapat memudahkan siswa dalam

membaca, mempelajari, dan menghafal Al-Qur’an.

10 Ahsin W. Al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur“an.
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005).

1 yusuf Al-Qardhawiy, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur“an,
terj. Muhammad Uwais An-Nawawi, 138



Metode talaqqi'? merupakan cara pembelajaran Al-Qur’an
yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW kepada para sahabat
Nabi dalam menyampaikan wahyu, dan oleh para sahabat
diturunkan ke generasi berikutnya sampai sekarang.** Metode ini
menjadi bukti sejarah keaslian Al-Qur’an dari Allah Swt karena
metode talaqgi menekankan pada bacaan Al-Qur’an yang benar
dan mudah diterima oleh banyak kalangan. Dalam pelaksanaan
metode talaqqi, siswa secara langsung berhadapan dengan sang
guru dalam mempelajari Al-Qur’an. Sehingga mengurangi
terjadinya kesalahan dalam bacaan, makhorijul Khuruf, dan
tajwid Al-Qur’an.

Salah satu lembaga formal yang menggunakan metode
Talaqqgi dalam pembelajarannya adalah MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu. Metode talaqqi diterapkan dalam  kegiatan

pembelajaran Al-Qur’an, salah satu di antaranya adalah tahfidz

12 Sistem belajar Al-Qur“an dengan menghadap kepada guru sementara
guru membaca AlQuran/ menghafalkannya sementara itu murid-
mendengarkan seksama yang dibacakan oleh guru lalu murid-murid
menirukan.

B3 Al-Quran dan Terjemahannya Q.S Ali-Imran: 164 (3), (Bandung:
Syigma Examedia Arkanleema, 2007), 71



Al-Qur’an yang mentarget hafal juz 30 selama 3 tahun. Metode
talagqi diterapkan sebagai upaya agar siswa MTs Al-Mubaraak
Kota Bengkulu mampu memahami bacaan dan makhorijul khuruf
dalam Al-Qur’an dengan tepat sesuai kaidah tajwid sembari
menghafalkannya. MTs Al-Mubaraak Menargetkan hafal Juz 30
selama 1 tahun. Namun tak sedikit yang bisa melebihi target
hafalan yang telah di tentukan selama 1 tahun. Di MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu juga mengupayakan —untuk
mendelegasikan peserta didiknya yang memiliki potensi dalam
Tahfidz Al-Qur’an kedalam suatu program tahfidz Al-Qur’an di
luar sekolah.** Bagi siswa yang belum mencapai target lulus
biasanya akan ada Daurah atau kelas khusus di luar jam pelajaran
di sekolah yang bertujuan untuk mengejar target hafalan. MTs
Al-Mubaraak menerapkan program tahfidz Al-Qur’an sebagali
salah satu upaya sekolah dalam mewujudkan sekolah Madrasah
yang unggul dan mampu bersaing dengan sekolah sekolah

lainnya di Bengkulu.

4 Wawancara dengan Yutes Zupriani selaku Guru Tahfiz Al-Quran di
MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu pada tanggal 28 September 2021
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti perlu mencoba
mendalami lebih lanjut bagaimana guru menerapkan metode
talagqi dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi
Dalam Menghafalkan Al-Qur’an di MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu”. Namun karena adanya keterbatasan perijinan di
lingkungan sekolah, maka penelitian ini hanya terfokus pada

siswa kelas VII di MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana penerapan metode talaqgi dalam menghafalkan
Al-Qur’an kelas VII MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
menghafalkan Al-Qur’an menggunakan metode talaqqi

pada siswa kelas VII MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu?



11

C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
dan memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan
permasalahan yang dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yang

di maksud sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode talaqqi
dalam menghafal Al-Qur’an siswa kelas VII MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan
pendukung dalam menghafalkan Al-Qur’an menggunakan
metode talaqqi pada siswa kelas VII MTs Al-Mubaraak

Kota Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian
1.  Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini  untuk menambah khasanah
keilmuan dibidang pendidikan khususnya tentang

menghafal al-Qur’an.
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. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan
teoritis dan pemahamantentang metode talaqqi.

. Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan
ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan khususnya di
MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu.

Kegunaan Praktis

. Bagi peserta didik, sebagai kegiatan menghafal akan
menjadi mudah tidak ada beban.

. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar khususnya kegiatan
menghafal al-Quran

. Bagi peneliti, sebagai usaha melatih diri menyatakan dan
menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis,
sekaligus mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.

. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti lain
yang akan meneliti hal-hal yang relevan dengan

penelitian ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Metode Talaqqi
a. Pengertian Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan
W.I.S. Poerwadarminta, menjelaskan bahwa “metode
adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud”*

Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia
(KBBI) online bahwa metode adalah cara teratur untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan
yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan. “Metode atau metoda berasal

daribahasa Yunani, yaitu metha dan hodos. Metha berarti

1 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Balai
Pustaka. Jakarta. 1990), h. 649

13
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melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau
cara”’® Jadi, metode adalah cara atau jalan untuk
memudahkan suatu pekerjaan agar tercapainya suatu tujuan
yang dikehendaki.

Ada beberapa istilah yang biasanya digunakan oleh
para ahli pendidikan islam mengenai metode yakni: “(1)
min haj [Manhaj] at-Tarbiyah al- Islamiyah; (2) wasilatu
at-Tarbiyah al-Islamiyah; (3) Kaifiyatu at-Tarbiyahal-
Islamiyah; (4) Tharigatu at-Tarbiyah al-Islamiyah.”™'
Asnely llyas dalam bukunya Abdul Majid perencanaan
pembelajaran mengatakan bahwa, di antara istilah-istilah
tersebut yang paling populer adalah at-Tarigah yang
memilik arti jalan atau cara yang ditempuh.lgAdapun

Metode menurut para ahli yang lain adalah sebagai berikut :

16 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Ed. 1, (cet. I; Jakarta:
Amzah, 2010), h. 180.

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan
Kompetensi Guru), (Cet. IlI;Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007) h.
135.

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan

Kompetensi Guru) h.135.
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Menurut Zulkifli metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran®®. Kemudia Ahmad
Tafsir juga mendefinisikan bahwa metode ialah istilah yang
digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang
paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. Ungkapan
“paling tepat dan cepat” itulah yang membedakan method
dengan way (yang juga berarti cara) dalam bahasa
Inggris”?. Kemudian menurut Nurul Ramadhani Makarao,
metode adalah kiat mengajar berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman mengajar?". Selanjutnya menurut

Purwadarminta menjelaskan bahwa, metode adalah cara

19 Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru:
Zanafa Publising, 2011) h.6

20 Ahmad Tafsir, Metodologi pengajaran Agama Islam, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1996), h. 34

21 Nurul Ramadhani Makarao, Metode Mengajar Bidang Kesehatan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 52
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yang teratur dan terpikir baik-biak untuk mencapai suatu
maksud?.

Mohd. Athiyah al-Abrasy mengartikan, metode ialah
jalan yang kita ikuti dengan memberi faham kepada murid-
murid segala macam pembelajaran, dalam segala mata
pelajaran, ia adalah rencana yang kita buat untuk diri kita
sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan dalam kelas
itu sesudah kita memasukinya. Kemudian masih dalam
buku yang sama Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah
mengartikan metode sebagai cara-cara yang praktis yang
menjalankan tujuan-tujan dan maksud-maksud pengajaran.
Hal ini masih ditambahkan oleh Ali al- Jumbalaty dan abu
al-Fath attawanisy mengartikan metode sebagai cara-cara
yang diikuti oleh guru yang menyampaikan maklumat ke

otak murid-murid®,

22 pyrwadarminta, dalam Buku Sudjana S, Metode dan Tehnik
Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Prodution, 2010), h. 7

2 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2004), h. 2009.
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Menurut pengertian Hasan Langgulung, metode
adalah cara atau jalur yang harus diikuti untuk mencapai
tujuan pendidikan®. Diharapkan dengan adanya Metode
mengajar yang digunakan tersebut akan menentukan sukses
dan tidaknyanya pekerjaan guru didalam pembelajaran®,
hal ini juga memudahkan para guru untuk mengevaluasi
dan meningkatkan kualitas pekerjaanya.

Dari beberapa pendapat tentang metode pembelajaran
di atas maka penulis menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran merupakan sarana, cara atau jalan yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran agar tercapaiya tujuan
yang diharapkan.

b. Pengertian Metode Talaqqi
Talaqgi menurut bahasa berasal dari kata talagga -

yatalaqga asal dari fiil lagiya — yalga — liga’an yang

2% Hasan langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta :
Pustaka Al-Husna,1985), h. 79

5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 13.
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berarti: bertemu, berhadapan, mengambil, menerima®,
Sedangkan menurut istilah Talaqqi adalah metode yang
diajarkan oleh malaikat Jibril AS kepada Rasulullah
sholallahu ‘alaihi wa salam, Talaqqgi adalah suatu metode
pengajaran Al-Qur*an secara langsung, artinya pengajaran
Al-Qur’an itu diterima dari generasi ke generasi, dari
seorang guru yang mengajarkan secara langsung dari mulut
ke mulut kepada muridnya. Dengan cara ini maka
rangkaian sanad (silsilah guru) akan menjadi jelas
bersambung sehingga sampai kepada Rasulullah sholallahu
‘alaihi wa salam®'.

Masih dari segi bahasa Talaqqgi yaitu belajar secara
berhadapan dengan guru. Lebih sering disebut dengan kata
Musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut (seorang
murid yang belajar Al-Qur’an dengan cara memperhatikan

gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj

% Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, Cetakan Ke-empat 1996) h. 566

2l Ahsin W al Hafidz, Kamus llmu al-Quran. (Jakarta: Amzah,
2008), h. 288.
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dan shifat huruf secara tepat).”® Maka dari itu hal ini
menunjukkan bahwa mempelajari Al-Qur’an harus dengan
cara talaqqi, ilmu Al-Qur’an diambil langsung dari lisan
atau mulut seorang guru, sehingga menjadi sambung
dengan rosululloh sholallahu ‘alaihi wa salam.

Hal di atas dikuatkan dengan sabda Rasulullah
sholallahu’alaihi wa salam Yyang inti sarinya bahwa
Rasulullah sholallahu’alaihi wa salam telah menganjurkan
untuk belajar Al-Qur’an pada empat orang ('Abdullah bin
Mas'ud, Salim, maula Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab, dan
Mu'adz bin Jabal) mereka itu semua itu orang-orang Arab
yang lisannya sangat fasih dalam membaca Al-Qur’an,
bahkan mereka dapat dikatakan merupakan umat yang
paling  fasih. Walaupun  demikian, Rasulullah
sholallahu’alaihi wa salam. tidak membiarkan begitu saja
dan pasrah hanya kepada kefasihan mereka, akan tetapi

beliau Nabi Muhammad sholallahu’alaihi wa salam masih

%8 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal al-Qur"an Itu
Mudah, (Jakarta: Pustaka at Tazkia, 2008), h. 20
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memerintahkan para sahabat tersebut untuk melakukan
Talaqgi Al-Qur’an. Hal tersebut sangat dijaga sekali
dikarenakan bacaan ayat ayat Al-Qur’an merupakan bacaan
khusus dan tidak bisa dibuat buat dengan seenaknya®.

Berikut hadits Nabi Muhammad Saw:

“Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb
telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin
Murrah dari Ibrahim dari Masrug berkata; "Ada seseorang
yang menyebut nama 'Abdullah (bin Mas'ud) di hadapan
‘Abdullah bin '‘Umar, maka 'Abdullah bin 'Amr berkata;
"Dia adalah seorang yang senantiasa saya selalu
mencintainya sejak saya dengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda:

"Ambillah bacaan Al-Qur’an dari empat orang. Yaitu
dari ‘Abdullah bin Mas'ud, Beliau memulainya dari
'‘Abdullah, kemudian Salim, maula Abu Hudzaifah, lalu
Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal". (H.R. Bukhori :
No. Hadits 3.758 & Muslim : No. Hadits 2.464).*

Sedangkan arti Talaggi menurut para ahli adalah

sebagi berikut:  Menurut Sa’dulloh, talaqgi adalah
menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru

dihafal kepada seorang guru. Guru tersebut haruslah

9 Karima, Nur R, Analisis Pengelolaan Pembelajaran Tahsin dan
Tahfizh Al-Qur“an dengan Metode Talaqqi di Kelas VIII SMPIT Qordova
Rancaekek Bandung, Volume 4, No. 2, 2018. Bandung, h. 236

¥ Muhammad Fu’ad Abdul Bagi Al-Lu’lu’ wal Marjan : Kumpulan
Hadits Shohih Bukhori Muslim, (Solo : Insan Kamil, Cetakan ke — 23, Februari
2020/Rajab 1441 H), h. 679-680
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seorang hafiz Al-Qur’an, telah mantap agama dan
ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya.31
Kemudian menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam
menjelaskan makna Talaqqi adalah belajar secara langsung
kepada seorang yang ahli dalam membaca Al-Qur’an.*
Sedangkan menurut Imana, Y. Talaqqgi adalah cara
guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah
(murid melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu
berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk
dengan tenang dan nyaman, Kemudian guru
menginstruksikan kepada para murid untuk mengulang-
ulang membaca dan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an
sampai anak tersebut hafal sepenuhnya, maka cara ini
disebut dengan “talagqi”. Cara ini dianggap salah satu cara

paling efektif untuk menyampaikann materi hafalan Al-

Qur’an kepada anak kecil/usia dini, dan dianggap cocok

%1 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal al-Quran, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), h. 54

%2 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal al-Qur’an Itu
Mudah, (Jakarta: Pustaka at Tazkia, 2008), h. 20
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untuk perkembangan usia anak.** Hal tersebut senada
dengan yang juga disampaikan oleh Abdul Majid Khon
dalam bukunya bahwa musyafahah artinya berhadapan
langsung antara murid dengan guru.®

Masih pada jurnal yang sama yang dikutip oleh Cucu
Susianti menyebutkan bahwa menurut Husaini, F. metode
Talaqgi merupakan cara yang lebih sering di pakai orang
untuk menghafal Al-Qur’an, karena metode ini mencakup
dua faktor yang sangat menentukan yaitu adanya kerjasama
yang maksimal antara guru dan murid®.

Jadi dari pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa
Metode Talaqgi merupakan metode yang wajib dilakukan
olen seorang yang belajar Al-Qur’an dengan beberapa

kegiatan mulai dari mendengarkan, menyimak, menirukan

¥ Cucu Susianti, Efektivitas Metode Talaqgi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Tunas Siliwangi,
Vol.2, No.1, April 2016), him. 12-13

% Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-
Qur’an Qira’at Ashim dan Hafash, (Jakarta : Amzah, 2013), h. 35

% Cucu Susianti, Efektivitas Metode Talagqgi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur“an Anak Usia Dini, (Jurnal Tunas Siliwangi,
Vol.2, No.1, April 2016), h. 12-13
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apa yang disampaikan oleh lisan seorang guru dan
kemudian mempraktekan atau memperdengarkan kembali
apa yang sudah disimak tadi juga kepada guru tersebut. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sayyid bahwa metode talaqqi
merupakan metode menghafal dengan membacakan ayat-
ayat yang akan dihafalkan secara berulang-ulang kepada
anak.*
c. Dasar Pemilihan Metode Talaqqi

Dasar Penggunaan Metode Talaqqi ini seperti yang
disampaikan oleh Ahsin  W. Al Hafidz bahwa istilah
Talaqqgi adalah metode yang diajarkan oleh malaikat Jibril
AS kepada Rasulullah sholallahu 'alaihi wa salam, Talaqqi
adalah suatu metode pengajaran Al-Qur’an secara langsung,
artinya pengajaran Al-Qur’an itu diterima dari generasi ke
generasi, dari seorang guru yang mengajarkan secara
langsung dari mulut ke mulut kepada muridnya. Dengan

cara ini maka rangkaian sanad (silsilah guru) akan menjadi

* Dina Y. Sulaeman, Mukjizat Abad 20: Doktor Cilik Hafal dan
Paham Al-Qur’an, (Depok : Pustaka Iman, 2007), h. 23
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jelas bersambung sehingga sampai kepada Rasulullah
sholallahu alaihi wa salam®’. Hal tersebut dikarenakan
belajar Al-Qur’an berbeda dengan belajar ilmu ilmu yang
lain, belajar Al-Qur’an haruslah kepada seorang atau guru
yang ahli dan mumpuni dalam ilmu Al-Qur’an, ditambah
lagi bertemunya seorang murid dengan guru secara
langsung ketika belajar Al-Qur’an merupakan syarat wajib
dalam belajar Al-Qur’an hal ini juga disampaikan oleh
bahwa bertemu langsung dengan seorang guru (talaqqi)
merupakan bentuk pengajaran Al-Qur’an yang bersifat
wajib®.

Hal ini juga dikuatkan dengan perintah Rosululloh
Muhammad sholallahu’alaihi wasallam untuk mengambil
Al-Qur’an dari sahabat yang sudah direckomendasikan :

“Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb

telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin
Murrah dari Ibrahim dari Masruq berkata; "Ada seseorang

8" Ahsin W al Hafidz, Kamus Ilmu al-Quran, (Jakarta: Amzah,
2008), h. 288.

¥ Abdussalam Mughil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah
Mengajarkan Al-Qur’an Kepada Para Sahabat, (Jakarta: Darul Falah, 2008),
h. 112
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yang menyebut nama 'Abdullah (bin Mas'ud) di hadapan
'‘Abdullah bin 'Umar, maka 'Abdullah bin 'Amr berkata;
"Dia adalah seorang yang senantiasa saya selalu
mencintainya sejak saya dengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Ambillah bacaan AlQur"an
dari empat orang. Yaitu dari ‘Abdullah bin Mas'ud, Beliau
memulainya dari 'Abdullah, kemudian Salim, maula Abu
Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal".
(H.R. Bukhori : No. Hadits 3.758 & Muslim : No. Hadits
2.464).%

Selain itu memang sejak zaman Nabi Muhammad
sholallahu’alaihi wa sallam sebenarnya para sahabat yang
mulia menghafalkan Al-Qur’an dengan cara menggunakan
Metode Talaqgi Syafahi ini sudah sangat masyhur sekali
untuk dikerjakan atau diamalkan, mereka mengecek kan
langsung hafalan Al-Qur’an mereka kepada Nabi
Muhammad  sholallahu’alaihi  wa sallam®™. Hal ini
menunjukan bahwa Metode Talaqgi memang sudah
menjadi hal yang sepantasnya dilakukan oleh orang yang

sedang belajar maupun mengajarkan Al-Qur’an agar bacaan

Al-Qur’an tersebut tetap terjaga dari segi kemurnian dan

¥ Muhammad Fu“ad Abdul Bagi Al-Lu“lu® wal Marjan : Kumpulan
Hadits Shohih Bukhori Muslim, (Solo : Insan Kamil, Cetakan ke — 23, Februari
2020/Rajab 1441 H), him. 679-680

0 Salafuddin AS, Ngaji Metal (Metode Talgin), (Jakarta selatan :
wali pustaka, Mei 2018), h. 80
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kualitasnya. Hal ini dikuatkan oleh Sa’dulloh yang
menyatakan bahwa menghafal Al-Qur’an sangat tidak
diperbolehkan dilakukan secara mandiri tanpa dengan
adanya seorang guru, karena di dalam Al-Qur’an itu banyak
bacaan bacaan sulit/asing (musykil) yang tidak bisa atau
tidak cukup hanya dipelajari dengan teorinya saja. Bacaan
sulit/asing (musykil) tersebut hanya bisa dipelajari secara
langsung dengan cara melihat guru mempraktekan bacaan
Al-Qur’an tersebut™.

Belajar langsung dengan guru ini juga merupakan hal
yang dicontohkan oleh rosululloh sholallahu,,alaihi wa
sallam, seperti yang diterangkan Al-Qur’an sendiri pada
surat An Najm ayat 1-5 yang berbunyi:

Gl s (V) 3t L fialia Jia la (V) 30 13 220015
(°) il St ade (£) A5 EA5 Y 5 O (Y) sl 02

“Demi bintang ketika terbenam. (2) Kawanmu
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. (3) Dan
tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut
keinginannya. (4) Tidak lain (Al-Qur’an itu) adalah wahyu

- Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal al-Qur ‘an, Ibid, h. 32
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yang diwahyukan (kepadanya). (5) Yang diajarkan
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. (QS. An-Najm
[27]: 1-5).%

Pada ayat yang ke lima tersebut ada informasi bahwa
Al-Qur’an itu memang diajarkan dengan cara langsung
melalui lisan seorang guru, bertemu langsung dengan
seorang guru dan melihat, menyimak serta mendengarkan
langsung dari lisan guru. Jadi Talaqqgi menjadi keharusan
untuk setiap orang ketika hendak mengajar atau belajar Al-
Qur’an. Hal ini juga disampaikan oleh Ahsin W Al Hafizh
bahwa menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan adanya
seorang pengampu atau guru guna melakukan bimbingan
secara intensif dan mendalam, baik itu untuk menambah
setoran hafalan Al-Qur’an yang baru, atau untuk takrir yaitu
mengulang kembali ayat-ayat yang telah dihafalkan dan

telah disetorkan dahulu. Menghafal dengan sistem setoran

kepada pembimbing atau guru tersebut akan lebih baik

* Cordova : Al-Qur’an & Terjemah, surat An Najm ayat 1-5,
Ibid, h. 526



28

hasilnya dibanding dengan menghafal sendiri dan akan

memberikan hasil yang berbeda tentunya.*

d. Bentuk Metode Talaqqi

Pada Metode Talaqqi ini setidaknya ada tiga bentuk

ataupun model dalam praktenya sesuai dengan uraian

dibawah ini:

1)

Tasmi’ artinya memperdengarkan, tasmi’ adalah
bentuk masdar dari kata sami’a — yasmau’ yang
artinya memperdengarkan bacaan Al-Qur’an. Metode
ini  cara kerjanya adalah  seorang guru
memperdengarkan bacaan Al-Qur’an untuk dihafal
atau didengar oleh murid atau orang lain**. Metode
ini biasanya seorang guru membacakan Al-Qur’an
dengan hafalan atau dengan cara melihat mushaf,
kemudian murid mendengarkan bacaan tersebut

dimajlis atau luar majlis, bisa juga mendengar bacaan

8 Ahsin W Al-Khafidz, Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis

Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 72
* Ahsin W Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, (Jakarta: amzah,

2008), h. 64
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teman yang menghafal Al-Qur’an. Metode ini sangat
efektif bagi para penghafal yang mempunyai daya
ingat ekstra, terutama tunanetra dan anak-anak di
bawah umur yang belum mengenal baca tulis.*®

2) ‘Aradh yang artinya adalah menyampaikan,
mengajukan dan mendemonstrasikan®®. Metode ini
cara kerjanya adalah membacakan atau menyetorkan
hafalan kepada seorang guru. Seorang guru bisa
membetulkan bacaan yang keliru atau salah dari
seorang pembaca. hal ini didasari sesuai dengan yang
dilakukan  rasulullah  membacakan  Al-Qur’an
dihadapan malaikat Jibril*’.

3) Qira’at Fi Ash-Sholah. Sesuai dengan maknanya
qgira’at fi ashsholah adalah membacakan ayat ayat Al-

Qur’an ketika sholat. hal ini didasari sesuai yang

*> Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an,
Ibid. h. 64-65

% Atabik Ali Dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer
Arab-Indonesia, 1bid. h.1281

4 Abdussalam Mugbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah
Mengajarkan Al-Qur’an Kepada Para Sahaba, 1bid, h. 124
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dilakukan nabi Muhammad SAW bahwa nabi kadang
memperdengarkan para sahabat beberapa ayat dalam
sholat sirriyyah (dhuhur dan ‘ashar). dan para sahabat
memperhatikan surat yang dibacakan oleh Rasulullah
pada sholat jahriyah (maghrib, isyak dan shubuh)®®.
e. Unsur-Unsur Metode Talaqqi
Dalam metode Talaqqi ada unsur unsur yang harus
dipenuhi terlebih dahulu agar berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, salafuddin AS dalam bukunya menerangkan
unsur unsur Metode Talaqqgi yang harus dipenuhui yaitu:

1) Pentalgin, atau disebut juga mulaqgin bertugas
sebagai guru yang mencontohkan bacaan Al-Qur’an
kepada muridnya sekaligus sebagai korektor bagi
muridnya jika didapati dalam bacaannya terdapat
kesalahan.

2) Orang yang di-talgin (mulaggan), atau bisa juga

disebut dengan mutalaqqin artinya adalah orang yang

8 Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia. Ibid, h.175
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belajar Al-Qur’an melalui cara Talqgin ini bertugas

sebagai murid yang mendengarkan, menyimak,

menirukan serta mempraktekan apa yang ditalginkan
oleh mulaqgqin tadi.

3) Ayat Al-Quran yang akan dihafalkan®, hal ini
penting sekali dipersiapkan ayat yang akan dihafal
tersebut karena secara tidak langsung akan menambah
rasa semangat bagi yang di-talgin.

Lebih rinci lagi Ahsin W. Al-hafizh dalam bukunya
menjelaskan beberapa unsur yang harus ada pada proses
Metode Talaqgi ini, diantaranya adalah sebagai berikut>:

1)  Metode talaqgi harus terdiri atas guru yang hafizd Al-
Qur’an.

2) Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat

mengahafal Al-Quran.

“9 Salafuddin AS, Ngaji Metal (Metode Talgin), Ibid, h. 156
% Ahsin W. Al-hafizh, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur"an, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), h. 64.
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4)

5)
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Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam
menghafal Al-Qur’an.

Guru akan membaca atau menghafal di depan
muridnya dalam rangka memberikan hafalan baru.
Atau guru akan membaca atau menghafal di depan
muridnya dalam rangka memperbaiki kekeliruan
ayat-ayat yang dihafal oleh muridnya seperti
pelafalan huruf-huruf, makharijul al-huruf, wagaf,
ibtida’ dan lain-lain.

Jika ada hafalan murid yang masih kurang maka akan

diperbaiki langsung oleh guru.

Ciri-Ciri Pembelajaran Metode Talaqqi

Metode talaqgi juga sering disebut mushafahah,

adalah metode pengajaran di mana guru dan murid

berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap muka,

face to face. Metode talaqqi ini didasari atas peristiwa yang

terjadi ketika Rasulullah SAW atau pun Nabi-nabi yang

lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. Merujuk dari
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Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam ciri-ciri metode

talaqqi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Talaggi adalah salah satu metode mengajar
menghafal ~ Al-Qur’an  peninggalan  Rasulullah
Muhammad SAW yang terus menerus dilakukan oleh
orang-orang setelah Beliau, para sahabat, tabi’in,
hingga para ulama pada zaman sekarang. Itulah yang
kemudian menjadi cetak biru (blue print) sistem
pengajaran Al-Qur’an di dunia Islam hingga saat ini.
Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang
hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma rifat
yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.

Metode talagqi diterapkan secara langsung face to
face oleh seorang guru kepada muridnya dalam
sebuah kelas atau ruang belajar.

Metode talagqi diterapkan secara langsung face to
face murid duduk di hadapan gurunya untuk

memperdengarkan bacaan Al-Qur’an dengan syarat
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6)

7)

8)
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secara bertatap muka dengan gurunya tanpa
perantaraan apapun, apabila terdapat kesalahan guru
akan menegur si murid di dalam bacaannya serta
membetulkan kesalahan tadi secara terus menerus.
Metode talaqqgi terbukti paling lengkap dalam
mengajarkan menghafal dan membaca Al-Qur'an
yang benar, dan paling mudah diterima oleh semua
kalangan.

Metode talaqgi sering pula disebut musyafahah, yang
bermakna dari mulut ke mulut yakni seorang pelajar
belajar Al-Qur'an dengan memperhatikan gerak bibir
guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang
benar.

Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebutan
sistem talaqqgi Al-Qur’an.

Dalam belajar menghafal Al-Qur’an, metode talaqqi

sangat berguna dalam pengajaran ayat-ayat yang
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belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk

menguatkan dan melancarkan hafalan.

9) Dalam penerapan metode talaqqgi para santri maju
satu persatu untuk menyetor hafalan di hadapan
seorang guru®".

Dari setiap ciri-ciri tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa ciri dari metode talagqi ini yakni metode yang
diterapkan secara langsung face to face oleh seorang guru
kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang belajar,
dimana seorang murid duduk di hadapan gurunya untuk
memperdengarkan bacaan Al-Qur’an dengan syarat secara
bertatap muka tanpa perantaraan apapun.

g. Adab-adab Metode Talaqqi

Pada metode talagqi terdapat beberapa adab yang
harus dilakukan baik oleh guru maupun murid. Hal ini
dikarenakan yang akan dihafalkan adalah kitab suci Al-

Qur’an sehingga kemuliaanya pun harus dijaga, selain dari

%! Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu
Mudah, (Jakarta: PustakaAt-Tazkia, 2008), h. 21
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pada itu menghafal Al-Qur’an memang membutuhkan
kesabaran, kesungguhan dan juga ke istigomahan yang
sangat kuat, karena tidak dipungkiri menghafalkan Al-
Qur’an ini bukan perkara yang mudah sehingga tidak
semua orang bisa atau mampu melakukannya,® adapun
Adab adab tersebut antara lain>® :
1)  Niat yang ikhlas
2)  Mempunyai keinginan yang kuat
3) Disiplin dan istigamah menambah hafalan
4)  Talaqqi kepada seorang guru Qur’an

Sedangkan Abdul Majid Khon dalam bukunya secara
lebih komplit mengemukakan adab dalam menghafalkan

Al-Qur*an adalah sebagai berikut™:

%2 Asmadi, Afiful Ikhwan, Nuraini, Implementasi Program Tahfidz
Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparatif di
Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Dan Pondok Pesantren Darul Fikri
Bringin  Ponorogo), Jurnal Mahasiswa Pascasarjana  Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, Volume 1, Nomor 1, Oktober 2020, h. 2

%% Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta:Gema
Insani, 2008), h. 81

* Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-
Qur’an Qira’at Ashim dan Hafash, (Jakarta : Amzah, 2013), h. 35
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14)
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Berguru secara musyafahah (berhadapan)
Niat membaca dengan ikhlas

Dalam keadaan bersuci

Memilih tempat yang pantas dan suci
Menghadap kiblat dan berpakaian sopan
Bersiwak (gosok gigi)

Membaca ta 'awudz

Membaca Al-Qur’’an dengan tartil
Merenungkan makna Al Qur’an

Khusyu dan Khudhu

Memperindah suara

Menyaringkan suara

Tidak dipotong dengan pembicaraan lain
Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal

Sedangkan Imam An-Nawawi juga menuliskan dalam

dalam kitabnya At Tibyan Fii Aadaab Hamalatil Qur’an.

bahwa Adab-adab yang berkaitan dengan menghafal Al-
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Qur’an beliau menambahkan adanya “rasa hormat kepada
guru “ berikut urutanya yaitu :

1) Ikhlas

2)  Harus berakhlag mulia

3)  Harus hormat kepada guru

4)  Harus sabar menghadapi sikap keras gurunya®.

Dari sini menunjukan bahwa guru yang mengajarkan
sebuah ilmu sangatlah mulia dan wajib dihormati terlebih
lagi ilmu Al-Qur’an yang merupakan wahyu yang mulia,
disisi lain ini menunjukan juga bahwa belajar Al-Qur’an
haruslah dengan seorang guru bukan secara mandiri atau
otodidak (tanpa guru).

Muhammad Nasirudin Al Albani mengutip bukunya
Syaikh ~Abdul mengenai adab-adab dalam bertalaqqi
memberikan tambahan:

1)  Dianjurkanya berwudlu terlebih dahulu ketika hendak

menghafal Al-Qur’an

% Ahsin Wijaya. Alhafidz, Bimbingan praktis menghafal Al-Qur’an,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2004), h. 41
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4)

5)
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Mengucapkan salam ketika seorang murid itu akan
memasuki ruangan atau kelasnya

Diusahakan duduk menghadap kearah Kkiblat dan
membuat halagoh (lingkaran) kecil ataupun
kelompok - kelompok kecil

Membuka kegiatan mengahafal tersebut dengan
berdo’a kepada Allah azza wa jalla,

Adanya waktu jeda untuk seorang guru memberikan
semangat ataupun motivasi untuk murid muridnya
dalam menghafal dan mempelajari Al-Qur’an serta
nasihat-nasihat yang dapat menghadirkan kekhusuan
dalam menghafal maupun nasihat-nasihat tentang
keutaman Al-Qur’an

Seorang murid haruslah fokus dan tidak banyak
melakukan kegiatan yang sia-sia atau banyak

menoleh ke segenap penjuru.

*® Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab

Islam Menurut Al-Qur’an dan As Sunnah, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'i,

2007), h. 9
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h. Strategi dan Proses Menghafal Alquran dengan Metode

Talaqqi
Strategi yang digunakan dalam proses menghafal

Alquran dengan metode talaqqi dijelaskan bahwa: “Metode

talagqgi dilaksanakan melalui pendekatan 5 M vyaitu

Menerangkan (menjelaskan), Mencontohkan, Menirukan,

Menyimak dan Mengevaluasi”.”’ Metode talaggi yang

diterapkan, mengacu pada pendekatan 5 M sebagaimana

pembahasan di atas, yaitu:

1)  Menerangkan (menjelaskan), ketika hendak memulai
pelajaran menghafal Al-Qur’an, pendidik sebaiknya
mengkondisikan anak dengan duduk melingkar saling
berhadapan dengan pendidik dan teman-teman yang
lain sehingga perhatian anak-anak tertuju dalam
wilayah lingkaran. Di dalam lingkaran pendidik dapat
memberikan penjelasan tentang materi yang akan

disampaikan dengan perencanaan pembelajaran yang

" Cucu Susiati, Efektivitas Metode Talaqgi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, h. 14
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sudah disiapkan. Dalam menyampaikan penjelasan
materi, pendidik menyampaikannya dengan suara
yang cukup terdengar oleh anak-anak yang ada di
dalam lingkaran.

Mencontohkan, sebaiknya pendidik bertanya pada
anak-anak apakah mereka telah siap untuk menghafal
Al-Qur’an atau belum, agar pada saat kegiatan
menghafal berlangsung tidak ada anak yang main-
main. Setelah anak-anak siap mengikuti pelajaran,
pendidik memberi contoh terlebih dahulu ayat Al-
Qur’an yang akan dihafal, kemudian anak diajak
untuk menirukan bacaan tersebut secara berulang-
ulang sampai makhorijul huruf dan tajwidnya benar-
benar fasih. Guru akan menyuruh anak/siswa
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an atau penggalan
bacaan Alquran yang dicontohkan tadi secara
bergantian dengan waktu tidak terlalu lama untuk

menghilangkan kejenuhan saat menghafal Alquran.
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Menirukan, anak-anak harus menirukan bacaan persis
yang dicontohkan oleh pendidik, dari segi lagam/lagu,
makhraj hurufnya, sifat hurufnya, panjang dan pendek
bacaan dengan kaidah tajwid yang benar. Pendidik
hendaknya membimbing anak-anak dengan penuh
kesabaran dan telaten agar bacaan yang ditiru oleh
anak benar-benar sesuai dengan bacaan yang
dicontohkan guru.

Menyimak, anak-anak yang menunggu giliran
dianjurkan untuk menyimak bacaan temannya
sehingga tidak ada anak yang mengobrol atau
bermain-main sendiri apalagi mengganggu temannya.
Mengevaluasi, evaluasi kegiatan dilakukan pada saat
guru mentalaqgi anak satu persatu, dengan demikian
guru dapat mengetahui bagaimana kualitas bacaan
anak baik dari segi pengucapan makhorijul huruf
maupun kaidah tajwid, serta guru dapat memantau

perkembangan hafalan anak, apakah hafalannya dapat
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dilanjutkan pada ayat berikutnya atau hafalan tersebut

diulang kembali hingga benar-benar hafal.

Dengan cara talaqgi, guru dapat menjelaskan
bagaimana cara mengucapkan makhraj atau tempat
keluarnya huruf, kemudian mencontohkan bunyi huruf
sehingga anak dapat langsung menirukan huruf-huruf atau
ayat-ayat Algquran yang dibacakan serta dapat dilakukan
berulang-ulang sampai hafalan tersebut tersimpan di dalam
memori ingatan anak. Dengan cara seperti ini, pendidik
juga dapat memperhatikan bagaimana anak mengucapkan
huruf-huruf Al-Qur’an secara fasih dengan kaidah tajwid
yang benar. Pendidik dapat memantau sejauh mana hafalan
anak terhadap ayat-ayat Alquran yang sudah dihafalnya.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi

Kelebihan atau keunggulan Metode Talagqi pernah
ditulis oleh cucu susianti dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul Efektivitas Metode Talagqgi Dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini adalah
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sebagai berikut™.

1)

2)

3)

Menumbuhkan hubungan yang melekat antara guru
dengan murid, sehingga secara emosional akan
menumbuhkan hubungan yang harmonis antara
keduanya.

Seorang guru membimbing muridnya secara
berkesinambungan sehingga para guru tersebut
benar benar memahami dan mengerti karakteristik

masing masing muridnya.

Guru bisa langsung mengoreksi benar salah bacaan
muridnya agar tidak lagi salah dalam pengucapan
ayat ayat Al-Qur’an, begitu juga sebaliknya para
muridpun juga dapat melihat langsung gerakan bibir
atau bentuk pengucapan seorang guru dalam
membacakan ayat Al-Qur’an yang susai dengan

makhorijul huruf karena berhadapan.

%8 Cucu Susianti, Efektivitas Metode Talaqgi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, Ibid. h. 13
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Dengan jumlah maksimal sepuluh (10) anak yang
bisa diampu oleh seorang guru dalam metode talaqqi
ini sehingga guru tersebut dapat benar benar
memantau secara baik perkembangan hafalan setiap
individu murid anak.

Sedangkan kekurangan ataupun kelemahan dari

metode talaqqgi ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk kelas besar yang muridnya berjumlah lebih
dari sepuluh metode talaqqi dirasa kurang efektif.
Ketika murid setoran hafalan atau ujian kepada guru
secara individu ini menimbulkan rasa bosan dan
jenuh kepada murid lain yang menunggu giliran atau
murid yang sudah maju menghadap guru terlenih
dahulu.

Dengan perbandingan satu orang guru dengan lima
atau maksimal sepulur murid ini memberatkan
lembaga dalam perekrutan tenaga pengajar yang

kualifikasinya sesuai dan juga masalah pembiayaan
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tenaga yang lebih banyak tentunya jika muridnya

juga banyak.

Sedangkan menurut Armai Arief, dalam bukunya
yang berjudul Pengantar Ilmu Dan Metodologi
Pendidikan Islam menjelaskan kelebihan-kelebihan yang
dimiliki Metode Talaqqi adalah sebagai berikut>®:

1) Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara
guru dan murid.

2) Dalam hal penguasaan bahasa arab sangat
memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi,
menilai dan membimbing secara maksimal.

3)  Murid mendapatkan penjelasan, prakter serta contoh
yang pasti tanpa harus mereka-reka atau mengarang
tentang interpretasi kitab suci Al-Qur’an karena
langsung berhadapan dengan guru secara yang
memungkinkan terjadinya tanya jawab jika didapati

ketidak cocokan diantara keduanya.

% Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 151 - 152
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Guru dapat mengetahui secara pasti hasil maupun
kualitas yang dicapai oleh muridnya. Murid yang
diberi kelebihan mempunyai kecerdasan 1Q yang
tinggi akan lebih cepat dalam menyelesaikan
pelajaran (Al-Qur’an), sedangkan yang IQ-nya
rendah ia akan membutuhkan waktu yang lebih
lama.

Adapun kelemahan metode talaqgi menurut Armai

Arief ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Tidak efisien karena hanya bisa menghadapi
beberapa murid saja (tidak lebih dari 5 orang),
sehingga jikalau menghadapi murid yang jumlahnya
banyak (satu kelas besar) metode ini kurang begitu
tepat.

Membuat murid cepat merasakan kejunuhan dan
kebosanan karena metode ini menuntut pada diri
murid tersebut rasa kesabaran, kerajinan, ketaatan

dan disiplin pribadi.
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3) Murid terkadang hanya bisa menangkap kesan
verbalisme saja, terutama mereka yang tidak
mengerti atau belum paham tentang arti atau

terjemahan dari bahasa tertentu.

2. Menghafal Al-Quran
a. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti

“sanggup melakukan sesuatu”.®

Istilah  kemampuan
biasanya diidentikkan dengan kemampuan individu dalam
melakukan suatu aktifitas, yang menitik beratkan pada
latihan dan performance (apa yang bisa dilakukan oleh
individu setelah mendapatkan latihan.®*  Kemampuan

merupakan sesuatu yang benar- benar dapat dilakukan

oleh seseorang, artinya pada tatanan realistis hal itu dapat

% Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Semarang; CV. Widya Karya, 2009), h. 308.

®'Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 160.
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dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga
belajar.®

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan adalah
kesanggupan seseorang melakukan suatu aktifitas yang
dikerjakan. Sedangkan menghafal berasal dari kata yang
berarti  memelihara, menjaga, menghafalkan.®
Menghafal berasal dari akar kata “hafal” yang artinya
telah masuk dalam ingatan atau dapat mengucapkan
sesuatu di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan
lain. Jadi menghafal adalah berusaha meresapkan ke
dalam pikiran agar selalu ingat tanpa melihat buku
ataupun catatan.®*

Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan
materi di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diingat
kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli.

Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan

825ymadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 161.

83 A.W.Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2007), h. 302.

® Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaa Utama, 2008), h. 473.
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dan menyimpan kesan- kesan yang nantinya suatu waktu
bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.®®

Dari definisi di atas yang dimaksud dengan
menghafal adalah suatu aktifitas yang menanamkan
ingatan tentang sesuatu yang diingat dari membaca atau
mendengar informasi ke dalam ingatan agar bisa diingat
kembali secara sempurna. Al- Qur'an merupakan
bentukan dari kata ara’a (ara’a-aro’u-ar’atan-
waira’atan-waur’anan) ~ yang  berarti  menghimpun,
menggabung, atau merangkai.®®

Sedangkan pengertian al-Qur'an secara
terminologi menurut Abu Syahbah yang dikutip oleh
Rosihan Anwar dalam bukunya Ulum al-Qur’an adalah
sebagai berikut: kitab Allah swt. yang diturunkan, baik
secara lafaz maupun maknanya kepada Nabi Muhammad

saw. yang diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 29.
Munzir Hitami, Pengantar Studi al-Qur’an (Teori dan
Pendekatan) (Yogyakarta: LKIS, 2012), h. 14.
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penuh kepastian dan keyakinan akan kesesuaiannya
dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad saw,
yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-Fatihah
sampai akhir surat An-Nass.®’

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa
kemampuan  menghafal al-Qur’an  adalah  suatu
kesanggupan yang ada pada diri untuk melafazkan atau
aktivitas yang disertai dengan proses mengingat dengan
maksud memahami yang dihafal di luar kepala ayat-ayat
al-Qur’an tanpa melihat mushaf.

Kemampuan — menghafal — al-Qur’an  memiliki
beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh penghafal al-
Qur’an karna menghafal al-Qur’an sebuah keistimewaan
yang tidak hanya mendapatkan kebahagian dunia akan
tetapi kebaagian akhirat, aspek yang harus diperhatikan

oleh penghafal al-Qur’an seperti:

h. 33.

"Rosihan Anwar, Ulumul Qur'an (Bandung; Pustaka setia, 2010),
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1) Aspek limiah
Seorang penghafal Al-Qur’an tidak hanya sekedar
mengahafal ayat-ayat Al- Qur’an akan tetapi,
mempelajari Al-Qur’an, menghayati ayat-ayat dalam
Al-Qur’an, memahami isi kandungan dalam Al-Qur’an,
dan serta mengamalkan  Al-Qur’an. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang penghafal hanya kuat
hafalannya tetapi, daya nalarnya lemah.
2) Aspek Alamiah
Seorang penghafal Al-Qur’an harus menyadari
bahwa didadanya terdapat rekaman ayat-ayat Al-
Qur’an tiga puluh juz yang diamanahkan oleh Allah
swt. untuk dijaga. Dengan begitu, penampilan seorang
penghafal Al-Qur’an harus serba Qur’ani dalam tutur
kata, tingkah laku, dan daya pikiranya. Serba Qur’ani
seperti berbicara yang baik, rendah hati, dan positif.
3) Aspek Bacaan

Membaca atau menghafal Al-Qur’an harus dengan
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tartil dan sesuai kaidah- kaidah tajwid, makharij al-
uriif, dan hal lain yang berkaitan dengannya.®®
Dari aspek yang telah dipaparkan dapat dijadikan
indikator dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya
menghafal akan tetapi, termasuk mengaplikasikan ayat
suci Al-Qur’an. Dengan menjadi penghafal Al-Qur’an,
manusia sudah menggunakan akal dan daya ingat sesuai
kehendak Allah swt. Dengan menjadikan penghafal Al-
Qur’an, merenungkan, atau mentadabburkan Al-Qur’an,
serasa akan lebih mudah menemukan jalan kebenaran.
Itulah mengapa, Allah swt. menekankan anjuran untuk
menjadipenghafal Al-Qur’an. Hal itu tidak hanya satu kali
diulang Allah swt. tapi diulang berkali-kali dalam satu
surat saja.
Dengan kelebihan ingatan yang kuat diberikan oleh

Allah swt. dibandingkan umat manusia yang hidup

% Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, Metode Cepat Hafal al-

Quran saat Sibuk Kuliah (Cet. 1; Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2017), h. 30-

31.
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sebelum umat Nabi Muhammad saw. dengan kelebihan
ingatan yang kuat itu, mimpi dan cita-cita untuk menjadi
penghafal Al-Quran bisa menjadi sebuah kenyataan yang
mudah, dengan izin Allah swt.”
b. Hukum Menghafal Al-Qur’an

Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum
menghafal Al-Qur’an, yakni fardu kifayah. Pendapat ini
mengandung pengertian bahwa orang yang menghafal Al-
Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir.
Artinya, apabila dalam suatu masyarakat tidak ada seorang
pun yang hafal Al-Qur’an, maka berdosa semuanya.
Namun, Jika sudah ada, maka gugurlah kewajiban dalam
suatu masyarakat tersebut. Syaikh Nashiruddin al-Albani
sependapat dengan mayoritas ulama yang mengatakan
bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardu kifayah.

Begitu pula mengenaihukum mengajarkan Al-Qur’an. Jika

% Nur Faidzin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an Semua Umur
Semua Profesi Laki-Laki dan Perempuan (Cet. 1; Surakarta: al-Qudwah
Publishing, 2013), h. 42.
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di dalam suatu masyarakat tidak ada seorang punyang mau
mengajarkan Al-Qur’an maka berdosalah satu masyarakat
tersebut. Perlu diketahui, mengajarkan  Al-Qur’an
merupakan ibadah seseorang hamba yang paling utama.

Rasulullah SAW. Bersabda:

20 & af- o0 % wo b0l (550 _o s AP
/////

Y ol 1A 08 dale 5 Ginal ddad G 2S7A 06
) &3y 6 FERN HE R i 57a) L8 el

|3 (gaxsa 33l

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin
Minhal telah menceritakan kepada kami Syu'bah ia
berkata, telah mengabarkan kepadaku ‘Al gamah bin
Martsad aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu
Abdurrahman As Sulami dari Utsman radliallahu 'anhu,
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang
yang belajar al-Quran dan mengajarkannya." Abu
Abdirrahman membacakan (al-Qur'an) pada masa
Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "dan hal itulah yang
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menjadikanku duduk di tempat dudukku ini. "
c. Manfaat dan Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Terdapat beberapa manfaat dan keutamaan tentang
kedudukan para penghafal Al-Qur’an’:

1)  Meneladani tokoh panutan pertama, Rasulullah
SAW. Sesungguhnya beliau Rasulullah SAW telah
menghafalkan dan mengulang-ulangnya bersama
malaikat Jibril  Alaihissalam dan sebagian
sahabatnya RA.

2)  Meneladani generasi terbaik (salafus saleh). lbnu
Abdil Bar mengatakan, “Menuntut ilmu itu ada
derajat dan urutannya yang tidak boleh terlewati.
Barang siapa yang melewatkannya berarti dia telah
melanggar jalannya salaf rahimahullah”. Adapun
ilmu yang pertama adalah menghafal Al-quran dan
memahaminya.

3) Menghafal Al-Qur’an adalah proyek yang tidak

% Muhammad bin Ismail al-Bukhari, sakik al-Bukhari (Beirut: Dar
al-Fikr), h. 675.
™ Ahmad Bin Salim Baduwailan, Menjadi Hafidz Tips dan
Motivasi, h. 17-23.
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mengenal kata rugi. Ketika seorang muslim mulai
menghafal Alquran dengan kemauan yang Kkuat,
kemudian dihinggapi rasa malas dan lemah sehingga
dia berhenti menghafal, maka apa yang telah
dihafalnya tetap bermanfaat dan tidak akan sia-sia.
Bahkan, sekiranya dia belum hafal sedikit pun dari
Alguran, maka ia tetap tidak terhalang dari
memperoleh pahala dari membaca Al-quran sebab
setiap huruf diganjar dengan 10 kebaikan

Para penghafal Alquran adalah ahli (Keluarga) Allah
dan orang-orang terdekat Nya. Allah memberikan
kemuliaan bagi para penghafal Alquran didunia
maupun diakhirat.

Orang yang hafal Al-qur’an (ketika meninggal) lebih
didahulukan dalam penguburannya. Setelah perang
uhud berakhir dan ketika jenazah para syuhada
dikuburkan, Nabi SAW mengumpulkan dua jenazah

dalam satu kubur, dan mendahulukan menguburkan
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jenazah yang paling banyak hafalanya.

Pada hari kiamat kelak Al-qur’an akan memberikan
syafaat kepada pembaca dan penghafalnya, dan
syafaatnya diterima disisi Allah. Pada hari kiamat
Alquran akan datang sebagai pemberi syafa’at bagi
para pembaca dan penghafalnya.

Menghafal Al-Qur’an merupakan sebab
diselamatkan dari api neraka. Sebagaimana
diutarakan dalam sebuah hadist “sekiranya Al-quran
dituliskan di kulit kemudian dilemparkan kedalam
neraka niscaya ia tidak terbakar”. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengadzab dengan api, hati yang
menghafal Al-qur’an.

Orang yang hafal Al-Qur’an adalah orang yang
paling banyak membaca Al-Qur’an. Untuk
menghafalnya, orang diharuskan membaca al-quran
berulang-ulang. Dan untuk menguatkan hafalannya

juga memerlukan pengulangan yang terus-menerus.
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Karena satu huruf dalam Al-quran mengandung satu
kebaikan dan satu kebaikan dilipat gandakan
menjadi sepuluh kali.

Orang yang hafal Al-Qur’an dapat membaca Al-
Qur’’an disetiap kondisinya. Ketika seseorang hafal
Al-Qur’an ia akan bisa membacanya dimanapun
mereka berada seperti ketika mengendarai mobil,
sedang bekerja dalam kegelapan maupun terang
maupun membacanya sambil berjalan ataupun
berbaring.

Di antara wasiat Nabi SAW kepada umatnya secara
umum dan kepada penghafal Al-Qur’an secara
khusus adalah agar senantiasa menjaga Al-Qur’an
secara rutin dan kontinu. Beliau bersabda, “Jagalah
Al-Quran ini, Demi Dzat yang jiwa Muhammad
berada dalam genggaman Nya, sungguh ia lebih

cepat lepasnya daripada (lepasnya) seekor unta dari
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tambatannya.” (HR.Muslim).72

Keutamaan menghafal Al-qur’an sangat banyak dan
luas, karena menghafal Alquran akan meningkatkan
derajat kemuliaan dihadapan Allah SWT. Oleh karena itu
dengan memahami keutamaan menghafal dan membaca
Al-Qur’an akan menambah semangat dan memotivasi
seorang penghafal Al-Qur’an, agar lebih banyak dalam
berinteraksi bersama Al-Qur’an dan meraih keutamaan
dari Allah SWT.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Menghafal Al-

Qur’an

Menghafal Algquran berbeda dengan menghafal buku

atau kamus. Al-Qur’an adalah kalamullah,” yang akan

2 Ahmad Bin Salim Baduwailan, Menjadi Hafidz Tips dan
Motivasi, h. 238.

¥ Kalaamullah berasal dari dua kata yaitu kalaam dan Allah,
kalaam bermakna perkataan. Jadi kalaamullah adalah perkataan Allah yang
juga sering disebut dengan istilah firman Allah yang tertulis di dalam Al-
Qur’an, (kamus arab-indonesia, h. 382. dan Syamil Alquran terjemahan Tafsir
Perkata, h. 11.).
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mengangkat derajat orang yang menghafalnya.”* Beberapa
faktor yang menunjang menghafal Al-Qur’an:
1)  Usiayang ldeal
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara
mutlak dalam menghafal Al-Qur’an, asalkan dengan
semangat, ketekunan, dan kesabaran dalam
melakukannya. Namun penelitian membuktikan
bahwa ingatan pada usia anak-anak lebih kuat
dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda,
otak manusia masih sangat segar dan jernih,
sehingga hati lebih fokus, tidak terlalu banyak
kesibukan, serta masih belum memiliki banyak
problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok dalam
upaya menghafal Al-Qur’an ini sangat berpengaruh
terhadap keberhasilannya dalam menghafalnya.

Adapun usia yang cocok adalah pada usia sekitar 5

™ Reza Khamdani, Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Furgon Magelang, (Universitas Muhammadiyah
Magelang: Tidak diterbitkan, 2017), h. 25.
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tahun hingga 23 tahun. Usia yang ideal untuk
menghafal adalah usia diantara 6 tahun sampai 23
tahun. Pada kondisi ini kondisi fisik dan pikiran
sesorang dalam keadaan yang paling baik.”
2)  Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan belajar
termasuk menghafal Al-Qur’an.”® Kecerdasan ini
adalah kemampuan psikis untuk mereaksi dengan
rangsangan atau menyesuaikan melalui cara yang
tepat. Dengan kecerdasan ini mereka yang
menghafal Alquran akan merasakan diri sendiri
bahwa kecerdasan akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dalam hafalan Al-Qur’an. Setiap
individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda,

sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses

"> Sa“dullah. 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur ‘an, h. 40.
®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 131.
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hafalan yang dijalani.

Namun demikian, menurut Amjad Qosim
(2009) bukan berarti kecerdasan yang tinggi satu-
satunya faktor yang menentukan kemampuan
seseorang dalam menghafal Al-Qur’an Banyak
orang yang memiliki kecerdasan terbatas (rata-rata)
mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik karena
adanya dorongan motivasi yang tinggi, niat yang
sungguh-sungguh, tekun, gigih dalam setiap
keadaan, Optimis dan merespon baik segala hal yang
dapat meningkatkan kesungguhan, berusaha keras
memusatkan pikiran dari hal-hal yang penting
(prioritas) saja, berpindah dari lingkungan yang
dapat melemahkan semangat (tidak kondusif),
keinginan untuk mendapatkan kehidupan akhirat dan
menjadikan sebagai satu-satunya tujuan, banyak
mengingat kematian, berteman dengan orang yang

memiliki kesungguhan tinggi, menimba ilmu dari
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pengalaman mercka dan meminta nasihat pada orang
sholih serta banyak berdoa kepada Allah semoga
berkenan meningkatkan kesungguhan dan tidak
menyimpang dari tujuan menghafalkan Al-Qur’’an
selama-lamanya.”’
3)  Waktu Untuk Menghafal

Waktu untuk menghafal Alquran adalah
kegiatan yang memerlukan kedisiplinan tinggi.
Tidak mungkin hanya mengikuti selera keinginan
(mood). Sebagaimana waktu-waktu wajib sehari hari
dalam semua urusan kehidupan, misalnya malam
adalah waktu wajib istirahat tidur, siang adalah
waktu wajib aktifitas, begitu juga dalam menghafal
Al-Qur’an dan mengulang-ulangnya harus dapat kita
temukan waktu wajibnya.”® waktu yang sesuai untuk

menghafal Al-Qur’an diklasifikasikan sebagai

" Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an dalam Sebulan, (Solo: Qiblati
Press, 2009), h. 24-29.

™ Abdul Aziz Abdur Rauf, Andapun Bisa Menjadi Hafidz Alquran,
(Jakarta: Markaz Alguran, 2009), h. 66
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berikut: Waktu sebelum terbit fajar, Setelah fajar
sehingga terbit matahari, Setelah sholat, Bangun dari
tidur siang, Waktu diantara maghrib dan isy’a.
Tetapi waktu menghafal yang paling efektif menurut
setiap orang pasti berbeda.
Dukungan Orang Tua dan Masyarakat

Dukungan orang tua dan lingkungan
masyarakat (Sekolah) adalah dua hal penting yang
mempengaruhi keberhasilan cara menghafal Al-
Qur’an. Kolaborasi yang aktif sedemikian rupa
dimana lingkungan Sekolah dan orang tua bisa
mendukung atas kebutuhan proses menghafal Al-
Qur’an. Dengan kondisi demikian akan
menimbulkan hubungan saling menguntungkan dan
akan meningkatkan prestasi bagi para penghafal Al-
Qur’an.

Faktor luar seperti penerimaan dan

penghargaan masyarakat terhadap para hafidz bisa
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menjadi faktor yang penting dalam menumbuhkan
motivasi menghafal. Lingkungan adalah suatu faktor
yang mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama.”

Maka bisa disimpulkan bahwa lingkungan
para siswa bisa saja menimbulkan semangat belajar
yang tinggi sehingga aktivitas belajarnya semakin
meningkat. Masyarakat sekitar organisasi, sekolah,
keluarga yang mendukung kegiatan tahfidzul Quran
juga akan memberikan stimulus positif pada para
siswa sehingga mereka menjadi lebih baik dan
bersungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an.
Tempat Menghafal

Dapat dipahami bahwa tempat yang ideal
dan mendukung para penghafal Al-Qur’an
berkonsentrasi adalah tempat-tempat yang nyaman,

baik dari penglihatan maupun pendengaran,

™ Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani,

1993), h. 40.
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sehingga tidak memecah konsentrasi dalam
menghafal. Oleh karena itu dengan memilih tempat
yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an sangat
penting dan menunjang dalam keberhasilan
menghafal Al-Quran. Tempat yang cocok akan
membantu Kita lebih berkonsentrasi dan terlepas dari
hal-hal yang menganggu pikiran.®
Beberapa persyaratan tempat yang baik
untuk menghafal Al-Qur’an.®* Antara lain:
a) Jauh dari kebisingan
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya
pergantian udara
d) Tidak terlalu sempit
e) Cukup penerangan

f) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan

8 Abdul Aziz Abdur Rauf, Andapun Bisa Menjadi Hafidz Alquran,
h. 70.

8. Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur ‘an, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), h. 56.
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kebutuhan
g) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-
gangguan, yakni jauh dari telepon atau ruang
tamu dan tempat ngobrol.
6) Target Hafalan

Sebenarnya target bukan merupakan aturan
yang dipaksakan tetapi hanya sebuah kerangka yang
dibuat sesuai dengan kemampuan dan alokasi waktu
yang tersedia bagi para penghafal Al-Qur’an.®
Namun dengan membuat target, seorang penghafal
Al-Qur’an dapat merancang dan mengejar target
yang dia buat, sehingga menghafal Alquran akan
lebih semangat dan giat.

Sebagai contoh, bagi para penghafal Al-
Qur’an yang memiliki waktu sekitar empat jam
setiap harinya, maka penghafal Al-Qur’an dapat

membuat target hafalan satu halaman Alquran setiap

82 Reza Khamdani, Motivasi Santri Dalam Menghafal Al-Qur ‘an di
Pondok Pesantren Al-Furgon Magelang, h. 29.
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hari. Komposisi waktu empat jam untuk hafalan satu
muka dengan takrirnya adalah ukuran yang ideal.
Dengan target ini dapat menunjang
kekonsistenan hafalan tiap harinya. Sehingga
sehingga hafalan lebih terkontrol baik untuk hafalan
baru maupun muraja’ah (hafalan
lama/pengulangannya). Namun cepat lambatnya
menyelesaikan hafalan sangat tergantung pada
penghafal itu sendiri, sesuai dengan kapasitas waktu
dan kemampuan menghafal, karena setiap penghafal
memiliki kemampuan yang berbeda-beda antara satu

dengan yang lainya.

Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an

Karena kecintaan dan generasi ke generasi muslim,
al-Qur’an dapat terjaga kemurniaanya hingga saat ini.
Mereka semua telah mewariskan metode dan cara
menghafal al-Qur’an, seperti dipraktikkan oleh beberapa

madrasah dan lembaga Takfizul Qur’an lainnya di banyak
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negara Islam, termasuk Indonesia. Cara tersebut antara

lain:

1) Metode Talaqgi, metode talaqqi yaitu presentasi
hafalan sang murid kepada gurunya.®®* Akan tetapi
ada dua jenis talagqi yang populer telah diterapkan.
Pertama, guru membacakan al-Qur’an, sedangkan
murid menyimak, lalu mengikutinya persis seperti
yang dibacakan/diajarkan olehnya. Kedua, murid
membacakan al-Qur’an dihadapan guru, sedangkan
sang guru memperhatikan bacaannya dan
meluruskannya sehingga sesuai dengan kaidah yang
benar. Kedua macam talaqqgi tersebut bisa
dikombinasikan atau diselang-seling.®*

2) Metode Wahdah, metode Wahdah yang dimaksud
dengan metode ini, yaitu menghafal satu persatu

terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk

8Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal al-
Qur'an (Yogyakarta: Pro-UMedia, 2012), h. 83.

#Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal al-Qur’an (Jakarta: Elex
media komputer, 2017), h. 80.
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mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca
sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau
lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola
dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal
akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang
dihafalkannya bukan saja dalam bayangannya, akan
tetapi hingga benar-benar membentuk gerak refleks
pada lisannya. Setelah benar-benar hafal barulah
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara
yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai
satu muka. Setelah ayat-ayat dalam satu muka
dihafalnya, maka gilirannya menghafal urutan-
urutan ayat dalam satu muka. Untuk menghafal yang
demikian maka langkah selanjutnya ialah membaca
dan mengulang-ulang lembar tersebut hingga
benar-benar lisan mampu memproduksi ayat-ayat
dalam satu muka tersebut secara alami, atau refleks.

Demikian selanjutnya, sehingga semakin banyak
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diulang maka kualitas hafalan akan semakin
representatif.

Metode Kitabah, secara bahasa metode kitabah
artinya adalah menulis. Metode ini memberikan
alternatif lain dari pada metode yang pertama. Pada
metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat
yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah
disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut
dibacanya hingga lancar dan benar bacaannya, lalu
dihafalnya. Menghafalnya bisa dengan metode
wahdah, atau dengan berkali-kali menulisnya
sehingga dengan berkali-kali menulisnya dapat
memperhatikan dan sambil menghafalnya dalam
hati. Berapa banyak ayat tersebut ditulis tergantung
kemampuan penghafal. Mungkin cukup sekali, dua
kali atau tiga kali, atau mungkin sampai sepuluh kali
atau lebih sehingga benar—benar hafal terhadap ayat

yang ditulis, sangat tergantung pada kondisi ayat-



4)

73

ayat itu sendiri. Mungkin cukup dengan satu ayat
saja, bila ternyata giliran ayat yang harus
dihafalkannya itu termasuk kelompok ayat-ayat
yang panjang sebagaimana terdapat pada surat al-sa
‘u al-tiwal, atau bisa juga lima ayat sampai sepuluh
ayat, bila ternyata giliran ayat-ayat yang akan
dihafalkannya itu termasuk ayat-ayat pendek
sebagaimana terdapat pada surah-surah pendek, dan
seterusnya. Pada prinsipnya semua tergantung pada
penghafal dan alokasi waktu yang disediakan
untuknya. Metode ini cukup praktis dan baik, karena
disamping membaca dengan lisan, aspek visual
menulis juga akan sangat membantu dalam
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam
bayangannya.

Metode Sima’l, sima’i artinya mendengar. Yang
dimaksud dengan metode ini ialah mendengarkan

sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini
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akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai
daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tuna
netra, atau anak—anak yang masih di bawah umur
yang belum mengenal tulis baca al- Qur’an.

Metode Gabungan, metode ini merupakan gabungan
antara metode wahdah dan kitabah, hanya saja
kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah
dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah penghafal
selesai menghafal ayat yang dihafalkan, kemudian
mencoba menuliskannya di atas kertas yang
disediakan dengan hafalan. Jika telah mampu
memproduksi kembali ayat- ayat dihafalnya dalam
bentuk tulisan, maka bisa melanjutkan kembali
untuk menghafal ayat-ayat berikutnya tetapi jika
penghafal belum memproduksikan hafalannya ke
dalam tulisan secara baik, akan kembali

menghafalnya sehingga benar-benar mencapai nilai
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hafalan yang valid demikian seterusnya.

Kelebihan metode ini adalah fungsi ganda yakni
berfungsi untuk menghafal dan sekaligus berfungsi
untuk pemantapan hafalan. Pemantapan hafalan
dengan cara ini akan baik sekali karena dengan
menulis akan memberikan kesan visual yang
mantap.

Metode Jama’, jama‘ artinya mengumpulkan, yang
dimaksud dengan metode ini, ialah cara menghafal
yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang
dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama,
dipimpin  oleh seorang instruktur. Pertama,
instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat
dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat
mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya
mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit
demi sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa

melihat mushaf) dan demikian seterusnya sehingga
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ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar
sepenuhnya masuk dalam bayangannya. Setelah
semua siswa hafal, barulah kemudian diteruskan
pada ayat-ayat yang berikutnya dengan cara yang
sama. Cara ini termasuk metode yang baik untuk
dikembangkan, karena akan dapat menghilangkan
kejenuhan di samping akan banyak membantu
menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang
dihafalkannya.

Pada prinsipnya semua metode di atas baik sekali
untuk dijadikan pedoman menghafal al-Qur’an, baik salah
satu diantaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif
atau selingan dari mengerjakan suatu pekerjaan yang
monoton, sehingga dengan demikian akan menghilangkan
kejenuhan dalam proses menghafal al- Qur’an.®

Secara umum metode menghafal al-Qur’an bagi

anak wusia sini tidak jauh berbeda dengan metode

8 Ahsin W. Al-hafid, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 63-66.
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menghafal pada umumnya, artinya hanya cukup
mengulang- ulang apa yang dihafal. Hanya saja yang perlu
dicermati adalah kemampuan mereka membaca. Anak
yang masih kecil yang berusia berkisar 6-9 tahun apalagi
mereka belum bisa membaca al-Qur’an masih dalam
prosese belajar. Maka cara yang tepat bagi mereka adalah
metode pertama dan kedua yaitu metode talagqi dan
metode sima i.%°
Uraian di atas menunjukkan bahwa menghafal al-
Qur’an dapat dilakukandengan berbagai cara tidak hanya
satu metode, semua metode dapat dilaksanakan sesuai
dengan kemampuan masing-masing penghafal al-Qur’an.
f. Langkah-langkah dalam Menghafal Al-Qur’an
Menghafal merupakan perkara yang tidak mudah

apalagi jika yang menghafal adalah anak kecil akan tetapi

semua bisa diatasi dengan cara berikut:

8 Ulin Nuha Mahfudhoh, Jalan Penghafal al-Qur’an (Jakarta : Pt
Elex Media Komputindo, 2017), h. 105.
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Niat

Menata Niat segala sesuatu berawal dari niat
karena akan berpengaruh pada proses selanjutnya
sampai selesainya suatu aktivitas sangat ditentukan
dengan niat awalnya. Banyak hal yang biasa
dilakukan secara kontinyu tetapi karena tidak
diawali dengan niat sehingga aktivitas itu berlalu
begitu saja seiring dengan waktu tanpa ada hasil
yang jelas. Niat itu sesungguhnya akan masuk ke
dalam pikiran. Apabila telah tertanam dalam pikiran
maka harus diikuti dengan sering mengucapkan
sehingga akan terealisasikan melalui ucapan
kemudian akan menghasilkan kesungguhan yang
tinggi berupa tindakan nyata. Niat yang
sesungguhnya ada pada para penghafal Al-Qur’an

adalah niat karena Allah Swt.
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Sesuai dengan sabda nabi Muhammad Saw.
2 06 Hoil WS 06 550 4 Ao S Coviadl) 3
a3 (i daas Al 06 G il ami (0 4G
) 05y Esats 06 il e e G )y il
RV il e Y ) O by e s
) 31 Wl WSS 1) 45 R0 SO Bad (55 L (54
Al 53 L ) 2558 LA 5

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi
Abdullah bin Az Zubair dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata,
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Sa'id Al Anshari berkata, telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ibrahim At Taimi,
bahwa dia pernah mendengar Al gamah bin
Wagash Al Laitsi berkata; saya pernah mendengar
Umar bin Al Khaththab di atas mimbar berkata;
saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau
karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya,
maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan"®’

Penghafal al-Qur’an harus mengawali hafalan

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhart, Sahihil al-Bukhari (Beirut:
Dar al-Fikr), h. 70
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karena niat Allah swt. karena al-Qur’an adalah
kalam Allah swt. pedoman ummat manusia dengan
adanya penghafal al-Qur’an maka kalam Allah dapat
dijaga kemurniannya hingga tidak ada orang yang
seenaknya merubah al-Quran.
2)  Membenarkan bacaan dengan tajwid yang benar
Membaca al-Quran dengan tajwid yang benar
lebih penting dari pada menghafal al-Qur’an. Sebab,
tanpa tajwid yang benar, maka seorang pembaca al-
Qur’an akan terjatuh pada banyak kesalahan makna
dan arti® Bacaan al-Quran yang tidak
menggunakan kaidah tajwid dalam membacanya
termasuk kesalahan fatal.
3)  Pemilihan metode yang sesuai
Dengan metode yang sesuai inilah, seorang
penghafal al-Qur’an akan mudah menyerap setiap

ayat yang dihafalnya. Bahkan ia akan bertahan

8 Umar al-Farug, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an ( Cet.1;
Surakarta: Ziyad Books, 2014), h.52.
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berlama-lama menghafal al-Qur’an karena yang
dilakukannya terasa begitu menyenangkan. Mereka
yang cepat bosan menghafal al-Qur’an boleh jadi
karena, metode yang digunakan tidak sesuai. Jadi,
setiap orang mempunyai selera dan kesulitan yang
berbeda terhadap metode yang digunakannya untuk
menghafal al-Qur’an.®® Guru diharapkan mempunyai
variasi metode dalam mengatasi kesulitan menghafal

al-Qur’an.

4)  Mulai dengan ju’z yang mudah
Menghafal al-Qur’an bukanlah sebuah
beban, apalagi bagi para pemula hendaknya
mulailah dari juz-juz atau surat-surat yang paling
mudah terlebih dahulu. Ragib as-Sirjani menyatakan
bahwa menghafal al-Qur’an tidak mesti sesuai
urutan dalam al-Quran. Jika bagi penghafal

sebaiknya selesaikan hafalan yang pernah ada dulu

8 Cece Abdulwaly, Mitos-mitos Metode Menghafal al-Qur’an (Cet.
1; Yogyakarta: Laksana, 2017), h. 30-31.
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atau mengulangi hafalan sebelumnya. Bisa juga
surat pilihan seperti surat al- Kahfi, al-Mulk, as-
Sajadah dan lain-lain.
Tidak beralih ke hafalan baru sebelum sempuran
hafalan yang lama

Orang yang mengahafal al-Qur’an, dia tidak
boleh beralih pada hafalan yang baru kecuali kalau
hafalan yang lama benar-benar sudah
sempurna. Hal itu dimaksudkan supaya apa yang
telah dia hafal betul-betul terpatri di dalam hati.
Sesungguhnya salah satu cara yang dapat membantu
memantapkan hafalan adalah dengan
mempraktrekkanya  dalam  kesibukan  yang
memungkinkan disepanjang waktu siang dan malam.
Misalnya saja dengan membacanya secara pelan-
pelan pada saat tengah sembahyang. Dengan
demikian ayat-ayat yang sedang menghafal al-

Qur’an disibukkan oleh suatu kesibukan yang
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menyita waktunya, maka hari yang berikutnya dia
jangan sampai beralih pada obyek hafalan yang
baru. Tetapi dia harus tetap pada hafalannya yang
lama sampai benar-benar sempurna.*
6)  Menghafal menggunakan satu mushaf
Hendaknya dari awal menghafal dari satu
mushaf dan tidak berganti-ganti. Mushaf yang
paling baik adalah mushaf yang dimulai dengan ayat
dan diakhiri dengan ayat, agar hafalan ayatnya tidak
terpotong-potong. Ketika  sudah konsisten
menggunakan satu mushaf, maka biasanya yang
terukir dalam benak adalah gambaran halaman.
Permulaan surat ada pada halaman ini, dan
permulaan juz ada pada halaman itu. Bahkan juga
bisa mengingat dihalaman berapa surat dan juz itu
akan berakhir serta beberapa ayat di dalamnya.

Semua itu memantapkan hafalan dan menjadikan

% Aisya Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal
al-Qur’an (juz 1), h. 23-24.
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lebih  mampu untuk menyambungkan, dan
menyelesaikan halaman dengan cepat dan kuat.**

7)  Muraja’a

Muraja’a  atau  daras  hafalan  atau

mengulang-ulangi adalah kegiatan yang dilakukan
pasca menghafal dengan mengulang-ulangi ayat
yang telah dihafal. Subtansi menghafal sebetulnya
ada pada muraja’ana dengan  tujuan untuk
memantapkan dan memperlancar hafalan dengan
mengulang-ulanginya. Ada orang mengatakan
menghafal itu tidak sulit, yang sulit sebetulnya
adalah mengulangnya/ muraja’ana. Proses antara
sebelum hafal sampai dengan hafal.®?

8) Di setor kepada sang pengampu

Menghafal Al-Qur’an memerlukan adanya

bimbingan yang terus-menerus dari  seorang

8 Umar al-farug, 10 Jurus Dasyat Hafal al-Qur’an (Cet. I;
Surakarta: 2014), h. 73-102.

%2 Aisya Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal
al-Qur’an, (juz 1), h.35.
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pengampuh, baik untuk menambah setoran hafalan
baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali
ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu.
Menghafal al-Qur’an dengan sistem setoran kepada
pengampuh akan lebih baik dibandingkan dengan
menghafal sendiri dan juga akan memberikan hasil
yang berbeda. Ketika nanti menjalani proses setoran
hafalan untuk senantiasa menghafal. Ini berbeda jika
penghafal tidak memiliki guru dan tidak pula
memiliki tempat untuk menyetorkan hafalan. Semalas
apa pun penghafal jika ada guru yang mengontrolnya
maka ia akan tertuntut dan merasa malu jika tidak
menyetor hafalan. Sehingga yang dilakukan ialah
menghafal terus-menerus untuk memenuhi tuntutan
itu, dan ini sangat bagus untuk menjaga konsintensi
menghafal.**Dalam hal ini ada dua sistem yang biasa

ditempuh dalam pembinaan program menghafal al-

% Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal al-Qur’an (Jakarta:
Elex media komputer, 2017), h, 83.



9)

86

Qur’an, yaitu: sistem tradisional pesantren dan sistem
Klasik atau terprogram.

Sistem pembinaan tradisional pesantren
memiliki kualitas bimbingan yang lebih intensif
dengan perhatian dari pembimbingan yang lebih besar
dibandingkan dengan sistem terprogram yang
biasanya dipergunakan dalam sistem pembinaan
Klasikal. Ini berarti sistem pembinaan menjanjikan
lebih banyak pertemuan untuk setoran dan takrir.
Demikianlah semestinya dalam pembinaan program
menghafal al- Qur’an.

Berdo’a

Penghafal al-Quran harus banyak berdoa
agar Allah swt. menganugerahkan nikmat hafal al-
Qur’an tersebut, sebab ketika Allah swt. sudah ridha
kepada suatu perkara, maka tidak ada suatu pun
menjadi sulit. Allah swt, menyatakan bahwa Dia

dekat kepada hamba-hambaNya yang senantiasa
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meminta. Dia akan mengabulkan doa-doa

hambaNya yang mau meminta.

Paparan di atas merupakan beberapa langkah dalam
menghafal al-Qur’an, masih banyak cara yang dapat
digunakan bagi seorang penghafal al-Qur’an, agar dapat
sukses dalam menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an
bukanlah hal yang mudah dan bukan pula hal berat, jika

dilakukan secara terus-menerus, maka akan terbiasa.

B. Kajian Pustaka
1. Cucu Susanti dalam jurnalnya berjudul “Efektvitas Metode
Talaqgi dalam Meningkatkan Kemampuam Menghafal al-
Qur’an Anak Usia Dini”. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas metode talagqi dalam meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur’an bagi anak wusia dini.
Relevansi jurnal ini terletak pada pentingnya menerapkan
program pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang sesuai

dengan kelompok usia remaja yang berbeda. Metode yang di
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gunakan dalam artikel ini adalah setudi kepustakaan dengan
menelaah berbagai sumber bacaan. Artikel ini berkesimpulan
bahwa metode talaqgi dapat meningkatkan kemampuan
hafalan al-Qur’an anak usia dini karena adanya bimbingan
langsung guru dalam mencontohkan pengucapan makharij al-
hurif atau tempat keluarnya huruf, mencontohkan bunyi huruf,
sehingga santri dapat langsung menirukan huruf-huruf dan
ayat yang dibacakan, dengan adanya metode talaqqi
menghafal al-Qur’an dapat menghindarkan kekeliruan dan
kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an dan
ayat-ayat al-Qur’an yang dibacakan.** Jurnal di atas terdapat
peningkatan dalam kemampuan menghafal al-Qur’an pada
usia dini karena, sangat sesuai bagi anak-anak yang belum bisa
membaca al- Qur’an, menghafal al-Qur’an dengan cara meniru

yang dibacakan gurunya. Perbedaannya dengan penelitian ini

% Cucu Susanti, “Efektvitas Metode Talaqgi dalam Meningkatkan
Kemampuam Menghafal al-Qur’an Anak Usia Dini ”, Jurnal, ( 14 April 2016),
diakses ( 07 Desember 2021).
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santri tersebut sudah bisa membaca al-Qur’an namun tidak
sesuai dengan kaidah tajwid.

2. Salma Nadhifa Asy-Syahida dalam jurnalnya berjudul “Studi
Komparasi Metode Talagqi dan Metode Tilawati dalam
Meningkatkan Kemampuan membaca Al-Qur’an”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa yang menggunakan metode
Talaggi dan siswa yang menggunakan metode Tilawati.
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berkesimpulan bahwa
siswa yang menggunakan metode Tilawati mendapatkan skor
yang lebih tinggi di banding siswa yang menggunakan metode
Talaqqgi. Siswa yang menggunakan metode Tilawati lebih fasih
dalam membaca Al-Qur’an dengan kaidah hurf dan tajwid

makharijul yang baik dan benar.*

% Salma Nadhifa Asy-Syahida, “Studi Komparasi Metode Talaqgi dan
Metode Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan membaca Al-qur’an”.
Jurnal. (15 April 2020), diakses (08 Maret 2022).
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini
membandingkan metode Talagqi dengan metode Tilawah
sedangkan penelitian yang akan di teliti adalah ingin melihat
penerapan metode Talaqgi yang di terapkan di MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.

3. Ainiyatul Latifah dalam jurnalnya berjudul “Pembelajaran
Tahfidz dengan Metode Talagqgi Via Aplikasi Zoom dan
Whatsapp (Studi Kasus Setoran Online Rumah Tahfidz SMP
Ma’arif NU 1 Wanareja)”. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran bagaimana upaya pembelajaran Al-
Qur’an harus selalu berjalan meskipun dalam kondisi yang
sangat sulit. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Zoom di
gunakan untuk pembelajaran interprestasi yang membutuhkan
penyampaian presentasi (video call), sedangkan watsapp di

gunakan untuk menghafal simpanan melalui voice note.*®

% Ainiyatul Latifah, “Pembelajaran Tahfidz dengan Metode Talaqgi Via
Aplikasi Zoom dan Whatsapp (Studi Kasus Setoran Online Rumah Tahfidz
SMP Ma’arif NU 1 Wanareja)”. Jurnal, (31 Mei 2021), diakses (21 Maret
2022).
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Penelitian ini menunjukkan kelayakan untuk diteliti
karena terbukti dari beberapa jurnal di atas sudah teruji metode
talaqqi sangat efektif digunakan, hal tersebut menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh dalam pelaksanaan metode talaqqi.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Kajian Pustaka
NO Peneliti Judul Metod_o _Iogl Persamaan Perbedaan
Penelitian
Perbedaan
terletak pada
objek yang
akan di teliti
jurnal
tersebut
meneliti
Efektvitas Metode Menerapkan anak  yang
Talaqqi dalam Metode belum
cucu Meningkatkan Studi Pembel'aja_lran mampu
1 Susianti Kemampuam Kepustakaan Talaqqi di membaca
Menghafal al- dalam Al-Quran
Qur’an Anak Usia menghafal ayat sedangkan
Dini Al-Qur’an yang akan di
teliti  oleh
peneliti
adalah siswa
yang sudah
mampu
membaca
Al-Quran.
Studi Komparasi Fokus
Salma Metode Talaqqi Menerapkan _ penelitian
Nadhifa dgn Met_ode o Meode Talaqqi berbegja.
2 Asy- T|Iav_vat| dalam Kuantitatif dalam Meski
Syahida Meningkatkan menghafal Al- sebetulnya
Kemampuan Quran sama-sama
membaca Al- menerapkan
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qur’an

metode
Talaqqi,
namun yang
ingin di lihat
oleh
penelitian
salma adalah
perbandinga
n siswa yang
menggunaka
n metode
Talaqqgi dan
metode
Tilawah,
sedangkan
yang akan
saya teliti
hanya focus
pada
penerapan
metode
Talaqqi.
Metodologi
penelitian.

Ainiyatul
Latifah

Pembelajaran
Tahfidz dengan
Metode Talaqqi
Via Aplikasi
Zoom dan
Whatsapp (Studi
Kasus Setoran
Online Rumah
Tahfidz SMP
Ma’arif NU 1
Wanareja)

Kualitatif

« Menerapkan
metode Talaqqi
dalam
pembelajaran
tahfiz

 Metode yang di
gunakan

Perbedaan
terletak pada
cara
penerapan
metode
Talaqqi yang
di lakukan
via  Zoom
dan
Whatsapp
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Untuk memperoleh informasi tentang bagaimana Penerapan

Metode Talaqqi Dalam Menghafal Al-Qur’an di MTs Al-

Mubaraak Kota Bengkulu, sesusai dengan judul penelitian ini

maka kerangka pikir yang digunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Bagan Kerangka pikir

Guru

Penerapan Metode Talaqqi

Menghafal Al-Qur’an

Faktor Penghambat dan
Faktor Pendukung




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
yang menghasilkan data kualitatif yaitu prosedur data deskriptif
berupa ucapan atau tindakan dari subjek yang diamati, data
tersebut dideskripsikan untuk memberikan gambaran umum
tentang subjek yang diteliti. Sedangkan desain penelitiannya
adalah deskriptif kualitatif, penelitian ini akan memberikan
gambaran empiris mengenai ‘“‘Penerapan metode Talaqqi dalam
menghafalkan Al-Qur’an di MTs Al-Mubaraak kota Bengkulu”.

Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh,
yang berkaitan dengan Penerapan metode Talagqi Dalam

menghafal Al-Qur’an di MTs Al-Mubaraak kota Bengkulu.

94
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B. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lokasi atau tempat penelitian
dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang
diperlukan, berkaitan dengan permasalahan penelitian. Lokasi
yang dipilih pada penelitian ini adalah di MTs Al-Mubaraak kota
Bengkulu. Objek penelitiannya adalah Guru, dan siswa kelas VII
MTs Al-Mubaraak kota Bengkulu. Alasan mengapa peneliti
mengambil lokasi penelitian di MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu karena lokasi penelitian pernah menjadi tempat
melaksanakan kegiatan magang Il dan Ill, dan juga peneliti
melihat masih menemukan masalah banyaknya siswa yang
mampu mencapai target bahkan ada beberapa siswa yang
melebihi target hafalan surat-surat, oleh karena itu peneliti ingin
meneliti lebih lanjut mengenai Penerapan metode Talagqi di MTs

Al-Mubaraak Kota Bengkulu.
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C. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu
yang memiliki data variabel-variabel yang di teliti. Yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Guru, peneliti gunakan sebagai kunci pokok yang dapat
menjelaskan pelaksanaan penghafalan surah-surah pendek
menggunakan metode talaqqi.

2. Siswa, peneliti mengumpulkan data dari siswa untuk

mengetahui kemampuan hafalan siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah  mendapatkan data. Tanpa mengetahui tekhnik

pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar yang telah di terapkan.”” Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Suliswiyadi mengemukakan bahwa observasi adalah
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi.”®
Peneliti melakukan pengamatan penerapan metode
talaqqi dalam bentuk proses belajar mengajar tahfidz di kelas
dan kegiatan pendukung pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Mulai dari kegiatan awal Guru membuka
pelajaran, penerapan metode talaqqi berlangsung,® cara siswa

menyetorkan hafalan, cara siswa menyimak hafalan yang

°7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 308.

% suliswiyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Konsep dan Aplikasi), (Yogyakarta: CV. Sigma, 2015), him. 120.

° Nana Syaodih Sukmadinata, Strategi Penelitian Pendidikan,
(bandung: Remaja Rosdakarya,2007), h. 220.
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dilafazkan guru, cara guru memperbaiki bacaan siswa yang
salah, hingga guru menutup pelajaran.
. Wawancara

Teknik wawancara adalah sebuah proses interaksi
komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas
dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam
proses memahami.

Wawancara adalah dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Menurut Gorden, wawancara merupakan percakapan

antara dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk
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menggali dan mendapatkan informasi untuk satu tujuan
tertentu.'®
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang
bagaimana Penerapan metode talagqi dalam menghafal Al-
Qur’an di MTs Al-Mubaraak Kota Bengkulu.
Dalam hal ini, yang akan peneliti wawancarai adalah:
a. 1 Guru Tahfiz kelas VII MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu
b. 5 Siswa yang menjadi sampel kelas VII MTs Al-Mubaarak
Kota Bengkulu.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan seseorang
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman  dan
kepercayaannya. Berupa buku harian pribadi dan otobiografi.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan.

190 peddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru
llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 180.
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumrntal dari seseorang. Dukumen yan berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, (life
Histories) cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lainnya.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
catatan, surat-surat dokumen lainnya yang berhubungan

dengan masalah penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument utama
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu
peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa jauh
penelitian kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya

terjun ke lapangan.
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Menurut Nasution menyatakan bahwa dalam penelitian

kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia

sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa

segala sesuatunya belum mempunnyai bentuk yang pasti.

Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, bahkan hasil yang

diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan

jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan

sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang tidak pasti dan

tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya penelitian itu

sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya™®.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Objek Pengamatan Indikator
Sy . T 1.1 Kondisi ruang kelas
1. Talagai 1.2 Suasana kegiatan belajar
a9 1.3 Alat pembelajaran
. 2.1 Guru Tahfidz
2. Pelaku pembelajaran 2 2 Peserta didik
3.1 Proses pembelajaran
3.2 Sikap koperatif peserta didik
3. Aktivitas Pembelajaran dalam belajar atau
menyetorkan hafalan surah-
surah pendek

101 5y giyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,

2015), h. 59-60
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3.3 Alat dan media pendukung

4.1 Kefasihan dalam membaca Al-

Qur’an

4.2 Kelancaran dalam menghafal
surah-surah pendek

4.3 Ketepatan dalam makhoruj

Penerapan metode
Talagqi dalam

4, pembelajaran Tahfidz

(menghafal surah-surah

pendek) huruf dan tajwidnya.
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
No Variabel Indikator Item
1.1 Dasar Pemilihan | 2,3,4,5,6
1 Penerapan Metode Metode Talaqqi
' Talaqqi 1.2 Proses Perencanaan
1.3 Pelaksanaan
2.1 Macam-Macam | 1,7,9,10,11
Metode Menghafal
Al-Qur’an

2.2 Langkah-Langkah

2. Menghafal Al-Qur’an dalam  Menghafal

Al-Qur’an
2.3 Evaluasi  atau
Penilaian
3 Faktor Pendukung dan | 3.1 Faktor Internal 8
' Penghambat 3.2 Faktor Eksternal

Pedoman Wawancara dengan Guru
Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

1. Peneliti : Dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa macam
metode, metode apa yang ibu terapkan dalam menghafal

Al-Qur’an di Mts Al-Mubaarak?
Informan | :

2. Peneliti : Kenapa ibu memilih untuk menggunakan metode
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Talaqqi dari pada metode-metode yang lain?

Informan | :

3. Peneliti : Jadi menurut ibu metode talaqqi ini lebih efektif, kenapa
metode talagqi ini lebih efektif dalam menghafalkan Al-
Qur’an?

Informan | :

4, Peneliti . Sebelum melaksanakan proses menghafal apa saja yang

ibu siapkan?
Informan | :

5. Peneliti . Untuk pelaksanaan menghafal Al-Qur’an menggunakan
metode talagqi ini masuk ke dalam pembelajaran apa
suatu kegiatan di luar jam pembelajaran bu?

Informan | :
6. Peneliti : Berapa jam ibu mengajar tahfiz di kelas V11?
Informan | :

7. Peneliti : Pada proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an apa saja
langkah-langkah atau strategi yang ibu terapkan dalam
menghafal menggunakan metode talaqqi?

Informan | :

8. Peneliti : Didalam proses menghafal Al-Qur’an dengan langkah-
langkah atau strategi yang ibu gunakan pasti ada
beberapa faktor pendukung dan penghambat, menurut
ibu apa saja faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan
metode talaqqi?

Informan

9. Peneliti : Nah kalau untuk masalah penilaian, bagaimana ibu
menilai siswa dalam pembelajaran menghafal Al-Quran
ini?

Informan | :

10. | Peneliti : Didalam penilaian ini berapakah target hafalan yang ibu
terapkan dan apakah siswa mencapai target yang ibu
terapkan tersebut?

Informan | :
11. | Peneliti Untuk siswa yang tidak hafal bagaimana ibu

Informan

mengevaluasi nya?
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Pedoman Wawancara dengan Siswa

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

1. | Peneliti : Metode apa yang guru kamu terapkan pada saat
menghafal Al-Qur’an?
Informan :
2. | Peneliti :Menurut kamu apakah kamu merasa nyaman dengan
metode yang di pakai?
Informan :
3 Peneliti : Bagaimana Proses menghafal surah-surah pendek di
MTs Al-Mubaraak ini?
Informan 4
4. | Peneliti : Berapa jam pembelajaran Tahfiz itu berlangsung?
Informan ]
5. | Peneliti : Sebelum pembelajaran tahfiz dimulai apa yang
kamu siapkan?
Informan :
6. | Peneliti : Untuk saat pembelajaran di mulai apa saja yang kamu
lakukan?
Informan 3
7. | Peneliti : Pada saat pembelajaran menghafal Al-Qur’an apakah
ada kesulitan?
Informan :
8. | Peneliti : Berapa surah yang harus kamu hafalkan di dalam
pembelajaran tahfiz?
Informan -
9. | Peneliti : Bagaimana jika ada surat yang belum hafal apa yang
kamu lakukan?
Informan
Tabel 3.3
Pedoman Dokumentasi
NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak Ada
1 Profil MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu.
2 Visi Misi dan tujuan MTs Al-
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Mubaraak Kota Bengkulu.

3 Sejarah berdirinya MTs Al-Mubaraak
Kota Bengkulu.

4 Struktur organisasi MTs Al-Mubaraak
Kota Bengkulu.

5 Data pendidik dan tenaga
kependidikan MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu

6 Data peserta didik MTs Al-Mubaraak
Kota Bengkulu.

7 Data sarana dan prasarana MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.

8 Foto kegiatan pembelajaran Tahfidz
(Menghafal surah-surah pendek)
menggunakan metode Talaqqi di MTs
Al-Mubaraak Kota Bengkulu.

F. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif salah satu teknik untuk menguji
keabsahan data yaitu dengan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara membandingkan

dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi
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yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui sumber yang
berbeda.

2. Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil observasi dengan data hasil wawancara sehingga
dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir
otentik sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini.

3. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan wawancara dan observasi dalam waktu dan
situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang valid

sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian.**

G. Teknik Analisi Data
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam
rangka memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Teknik
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang di lakukan

dengan cara sebagai berikut:

102 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R dan D, h. 273-
274
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Reduksi data atau penyederhanaan (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengobservasian, dan
tranformasi, data mentah atau data kasar yang muncul data
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
dengan membuat ringkasan, mengembangkan system
pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, dan
menuliskan memo.

Paparan/sajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang

dilakukan peneliti dalam menganalisis data secara terus
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menerus baik pada saat pengumpulan data atau setelah
pengumpulan data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian
tersebut dengan cara induktif, yang mana penelitian
berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan
pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi model,
konsep, teori, prinsip, atau definisi yang bersifat umum.
Dengan kata lain, penarikan kesimpulan secara induktif
adalah  proses penelitian yang di awali dengan
mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu

teori dari kata-kata tersebut.*®®

193 | _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 326-328.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Penelitian

1.

Profil MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu terletak di JI.

Karang Indah Samsat, RT/RW 11/8, Kelurahan Sumur

Dewa, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi

Bengkulu. MTs ini berdiri pada tahun 1995, dan mulai

beroperasi pada tahun 1996. Dari awal berdiri hingga

sekarang ini di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu sudah
mengalami beberapa kali pergantian pemimpin antara
lain."®*

a) Drs. Djazari Saleh dengan waka kurikulum dan
kesiswaan dijabat oleh bapak Mustafa, SE dengan
jumlah siswa saat itu 15 (lima belas) orang. (1995-
1999)

b) Drs. Sakroni, M. Pd dan waka kurikulum sekaligus

104 Dokumentasi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, dikutip pada tanggal

25 Mei 2022.
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d)

f)
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Sardi,S. Pd dengan waka kesiswaan bapak Mustofa, SE
dan waka kurikulum Drs. Merizan. (2003-2005).

Drs. Kusen dengan waka kurikulum bapak Budi
Santoso,S. Pd dan waka kesiswaan bapak Sardi,S. Pd.
(2005-2006).

Masih pada tahun (2005-2006) ada perubahan lagi
yakni kepala sekolah tetap bapak Drs. Kusen dan wakil
kepala bapak Moh. Ya’qub, S.Ag, M.Pd.i dengan waka
Kurikulum bapak Sugeng Riyadi, S,Pd dan waka
kesiswaan ibu Amsiah,S Ag.

Dan pada tanggal 28 Desember 2006-2010 kepala
sekolah dijabat oleh bapak Moh. Ya’qub, S.Ag, M.Pd.i
dengan wakil kepala sekolah dan waka kurikulum
dijabat oleh bapak Sugeng Riyadi, S.Pd dan waka
kesiswaan ibu Rosnelli, S .Pd. dan waka humas dijabat

oleh bapak Aminnuri,S. Pd.i.
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h)
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Pada Tahun 2014 kepala sekolah tetap di jabat oleh
bapak Moh. Ya’qub, S.Ag, M.Pd.i dan waka
kurikulum oleh ibu Rosnelli, S .Pd, sekaligus menjabat
waka humas. Sedangkan waka kesiswaan dan waka
sarana prasarana di jabat oleh ibu Zulmisni, S.Pd.
Sampai tanggal 10 Februari 2015.

Pada tanggal 11 Februari 2015, kepala sekolah di jabat
olen Samsul Bahri, S.Pd. waka kurikulum dan waka
humas di jabat oleh ibu Rosnelli, S .Pd. Sedangkan
waka kesiswaan dan waka sarana prasarana di jabat
oleh ibu Zulmisni, S.Pd.

Pada tanggal 02 Maret 2015, kepala sekolah di jabat
oleh ibu Rosnelli, S .Pd. Sementara waka kurikulum
belum di tentukan. Sedangkan waka kesiswaan dan
waka sarana prasarana tetap di jabat oleh ibu Zulmisni,
S.Pd.

Sampai pada beberapa tahun kemudian terjadi

pergantian kembali yakni kepala sekolah dijabat oleh
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bapak Supardiyono, S Ag. waka kurikulum dijabat oleh
ibu Yayuk Farida,S.Pd, dan waka kesiswaan dijabat
oleh ibu Ice Novaliana, S.Pd, bendahara sekolah dijabat
oleh ibu Yulia Marin, S.H.l, Ka.Tu/ Operator dijabat
oleh bapak Ikhsan Jamad Akbar,. Pd, serta Ka
Perpustakaan dijabat oleh. ibu Marti Tutri Sisiana, S.Pd
k) Dan sekarang terjadi pergantian kembali yakni kepala
sekolah di jabat oleh ibu Yayuk Farida,S.Pd, waka
Kurikulum dijabat oleh ibu Yulia Marti, S.HI dan waka
kesiswaan dijabat oleh ibu Marti Tutri Susiana,S.Pd,
bendahara sekolah dijabat oleh ibu Yutes
Zupriani,S.Pd.l, Ka.Tu/ Operator dijabat oleh bapak
Supari, S.Pd.|I serta Ka Perpustakaan dijabat oleh bapak
Supardiyono,S.Ag.
Tujuan MTs  Al-Mubaarak Kota Bengkulu berdiri
seperti  sekolah-sekolah pada umumnya vyaitu ingin
mendidik siswa agar menjadi siswa yang lebih baik lagi,

baik dalam intelektual, sikap, dan keterampilan, karena
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siswa MTs Al- Mubaarak Kota Bengkulu kebanyakan

berasal dari keluarga yang kurang mampu dan yatim piatu,

namum siswa-siswinya masih memiliki semangat belajar

yang tinggi.

Keadaan Guru MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu

Tabel 4.1
Daftar Guru dan Karyawan MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu
TP 2021/2022
No Nama Guru Jabatan
1 Yayuk Farida, S.Pd Kepala Sekolah
2 Supari, S.Pd. KA. Tata Usaha
3 Yulia Marti, S.HI W.K Kurikulum
4 Yutes Zupriani,S.Pd.| Bendahara
5 Rosnelli, S.Pd Guru Pendamping
6 Surni,S.Pd Wali Kelas
7 Supardiyono,S.Ag Ka.Perpustakaan
8 Ice Novaliani,S.Pd Guru Pendamping
9 Marti Tutri Susiana,S.Pd WAKA Kesiswaan
10 Rahman Nursalam,S.Pd Guru Pendamping
11 Ikhsan Jamad,S.Pd Guru Pendamping
12 Muhabbib,S.Pd Guru Pendamping
13 Jenny Maritasari,S.Pd Guru Pendamping
14 Dwi Yanti Hasanah,S.Pd Wali Kelas

Dokumentasi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, dikutip pada
tanggal 25 Mei 2022




114

3.  Keadaan Siswa MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu

Tabel 4.2

Daftar Jumlah Siswa-Siswi MTs Al-Mubaarak Kota

Bengkulu

TP 2021-2022

Jumlah Siswa Laki-Laki

Jumlah Siswa Perempuan

50

36

Jumlah

86

Dokumentasi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, dikutip pada
tanggal 25 Mei 2022

4.  Sarana dan Prasarana MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu
No Bangunan Ukuran Kuantitas Kualitas
1 Ruang Guru +9X9m 1 Buah Baik
2 Perpustakaan +9X9m 1 Buah Baik
3 Ruang Belajar +9X9m 5 Buah Cukup Baik
4 Wc Guru +3X3m 1 Buah Cukup Baik
5 Wc Siswa +3X3m 2 Buah Cukup Baik
6 Parkir Motor +8X5m 1 Buah Cukup Baik
7 Masjid SHXLT 1 Buah Baik
8 UKS dan TU +5X7m 1 Buah Cukup Baik
9 Lap. Bola Voli +9X18m 1 Buah Cukup Baik

Dokumentasi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, dikutip pada
tanggal 25 Mei 2022
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Visi dan Misi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu

Sebagaimana tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor. 29 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangka kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maa Esa, mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional, tujuan
umum pendidikan menengah, meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, mulia serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

a)  Visi

Membentuk insan berkualitas, beriman, berilmu,
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berakhlak mulia, dan beragama kepada Allah SWT.
b)  Misi

1) Membentuk pendidikan yang memiliki iman yang
kuat .

2) Meningkatkan pelayanan pendidikan pada peserta
didik.

3) Meningkatkan efektifitas pembelajaran.

4) Meningkatkan sumber daya manusia (SDM).

5) Mengembangkan manajemen sekolah.*®

B. Hasil Penelitian
Setelah dilakukan Observasi dan wawancara kepada 1 guru
Tahfiz dan 5 sampel siswa kelas VIl di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu, data tersebut di analisis kemudian di sajikan untuk
menjelaskan gambaran penerapan metode Talagqi dalam

menghafal Al-Qur’an di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu.

15 Dokumentasi MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, dikutip pada
tanggal 25 Mei 2022.
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Adapun aspek yang di teliti meliputi bagaimana penerapan
metode Talaqgi dalam menghafalkan Al-Qur’an di MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu, serta faktor penghambat dan
pendukung menghafalkan Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Talaqgi di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu.

1. Penerapan Metode Talaqqi
Penerapan metode talaqgi dalam menghafalkan Al-Qur’an
di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu harus dilakukan sesuai
dengan prosedur yang baik dan benar. Hal ini dimaksudkan
agar  penggunaan dan  penerapan ~ metode  dapat
mengoptimalkan materi yang disampaikan kepada anak agar
proses belajar lebih efektif dan efisien. Ada beberapa prosedur
yang di gunakan dalam penerapan metode talaqqi.
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan salah satu hal yang memegang
peranan penting dalam mencapai keberhasilan kegiatan

pembelajaran karena tanpa adanya suatu perencanaan maka
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pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik dan tepat
sasaran.
1) Dasar Pemilihan Metode

Pada proses perencanaan guru memiliki dasar didalam
pemilihan metode, Metode talaqqi yang diterapkan di MTs Al-
Mubaarak ini sendiri merupakan metode yang dipilih oleh
guru yang mengajar di MTs Al-Mubaarak yang kemudian
diterapkan untuk pembelajaran hafalan Al-Qur’an ataupun
surat pendek bagi anak didik yang belajar di MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu. Adapun kutipan wawancara yang
dilakukan dengan guru adalah sebagai berikut:

“Begini ya ibu memilih menerapkan metode talgqi ini
karena metode talaqqi ini bukanlah metode yang baru, metode
talaqqi pernah di terapkan saat peristiwa penerimaan wahyu
kepada Nabi Muhammad Saw yang buta huruf dan tidak bisa
membaca Al-Qur’an, dan juga metode ini sering di terapkan
oleh Nabi Muhammad Saw untuk mengajari para sahabatnya.
Nah dari hasil pengamatan dan pengalaman ibu selama
mengajar tahfiz di MTs Al-Mubaarak ini ibu melihat masih
ada beberapa siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an
atau penyebutan hukum bacaannya kurang tepat, jadi dengan
itu ibu memilih menerapkan metode talagqqi agar memudahkan
siswa yang belum dapat membaca Al-Qur’an dan juga ibu
lebih mudah memantau siswa saat menghafal surah-surah



119

pendek karena metode talagqi ini di lakukan secara face to
face atau bertatap muka. 106
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru di MTs Al-

Mubaarak Kota Bengkulu alasan dipilihnya metode talaqqi
dalam menghafal surat pendek adalah karena metode ini
dirasakan paling efektif. Adapun kutipan wawancaranya
adalah sebagai berikut:

“Alasan ibu tidak memilih metode yang lain seperti
metode Kkitabah, mandiri, atau metode yang lain karena
metode kitabah ini kan siswa diharuskan untuk menulis
sedangkan masih ada beberapa siswa yang belum bisa
membaca dan menulis ayat Al-Qur’an sehingga siswa yang
tidak dapat menulis dan membaca kesulitan untuk
mengimbangi temannya yang sudah pandai membaca dan
menulis. Sedangkan untuk metode mandiri itu harus memiliki
kedisiplinan yang tinggi sedangkan anak-anak kelas VII inikan
masih sangat membutuhkan perhatian dan arahan yang
ekstra, nanti takutnya mereka tidak disiplin dalam
menyetorkan hafalan. Jadi ibu lebih memilih metode talaqqi
ini karena, menurut ibu ya metode ini lebih cocok dan efektif
diterapkan di sekolah kita, karena metode ini dilakukan secara
face to face jadi akan mempermudah siswa yang masih belum
bisa membaca dan menulis Al-Qur’an serta ibu lebih mudah
memantau perkembangan hafalan siswa. 107

Pemaparan yang disampaikan oleh ibu Yutes zupriani

S.Pd.l senada dengan hasil observasi yang peneliti lihat di

1% Hasil Wawancara dengan lbu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.

197 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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lapangan yaitu masih ada sebagian siswa yang masih belum
bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga ibu tersebut
menerapkan metode talagqqi karena dirasa lebih efektif untuk
diterapkan pada siswa yang belum mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an.

2) Persiapan Penerapan Metode Talaqqgi

Pada proses perencanaan guru juga melakukan persiapan
sebelum menerapkan metode talaqgi, proses pembelajaran
yang sistematis dibutuhkan sebuah persiapan yang baik dan
tepat agar kegiatan pembelajaran terlaksana dengan lancar dan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan dengan
guru di MTs Al-Mubaarak ada beberapa persiapan yang di
lakukan sebelum penerapan metode talaqqgi. Adapun kutipan
wawancaranya sebagai berikut:

“Kalau masalah persiapan, sebelum ibu mengajar tentu
saja banyak yang harus ibu persiapkan seperti perangkat
pembelajaran karena perangkat pembelajaran ini sangat
penting agar tujuan dalam sebuah pembelajaran dapat

berjalan dengan baik. Selain itu ibu juga biasanya sebelum
pembelajaran ibu mengkondisikan kelas seperti menata tempat
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duduk menyiapkan Al-Qur’an dan menanyakan kesiapan anak
dalam belajar agar proses talaqqi bisa berjalan dengan
lancar. ™%

Pemaparan yang disampaikan oleh ibu Yutes zupriani
S.Pd.I senada dengan apa yang disampaikan oleh siswa kelas
VIl Mts Al-Mubaarak Kota Bengkulu:

“sebelum belajar itu pak biasanya kami memberi salam
kepada guru dan dilanjutkan dengan berdo’a, terus tu kami di

suruh ibu untuk mengatur tempat duduk kayak huruf U pak
»109

dan kami juga menyiapkan buku tulis dan Al-Qur’an.’

Pemaparan yang disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani
S.Pd.l dan salah satu siswa kelas VII senada dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat sebelum
memulai pembelajaran seorang guru menyiapkan materi yang
akan dihafalkan, alat pembelajaran dan menyiapkan posisi
duduk siswa.

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi tersebut dapat

dilihat bahwa sebelum pembelajaran dimulai guru dan siswa

menyiapkan berbagai persiapan agar pembelajaran dapat

1% Hasil Wawancara dengan lbu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022..
1%9 Hasil wawancara dengan siswa, Pada Tanggal 10 Juni 2022.



122

terlaksana dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
b. Pelaksanaan

Metode Talaqqgi adalah metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dan
masuk kedalam pembelajaran tahfiz. Tahfiz ini sendiri sudah
menjadi pembelajaran wajib di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu, yang di ikuti oleh setiap kelas mulai dari kelas VI,
VIII, dan IX.

Hal tersebut diungkapkan oleh ibu Yutes Zupriani S.Pd.|
selaku guru Tahfiz di MTs Al-Mubaarak kota Bengkulu,
dalam wawancaranya sebagai berikut:

“Menghafal surat pendek ini nak masuk ke dalam
pembelajaran tahfiz yang di terapkan di kelas VII, VIII dan IX,
setiap kelas itu memiliki guru tahfiz masing-masing, nah kalo
ibu ngajar di kelas VIIL ~110

Pembelajaran tahfiz di kelas VII diterapkan 2 kali dalam

seminggu yang dilakukan pada hari senin dan hari jum’at. Jam

110 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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pembelajaran yang dilakukan pada hari senin dimulai dari jam
11:15-11:45 dan pada hari jumat dimulai dari jam 09:15-
09:45. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Yutes
Zupriani S.Pd.I:

“Di dalam pembelajaran tahfiz ini ibu ngajar 2x
didalam 1 minggu, hari senin jam 11:15-71:45 hari jum’at
jam 09:15-09:45 jadi ibu ngajar satu kali pertemuan 30 menit,
kalau lebih dari 30 menit biasanya siswanya capek dan
bosan. !

Pemaparan yang disampaikan oleh ibu Yutes zupriani
S.Pd.l senada dengan apa yang disampaikan oleh siswa kelas
VIl Mts Al-Mubaarak Kota Bengkulu:

“Jadwal kami belajar tahfiz ini pak hari senin jam
11:15-11:45 dengan hari jum’at jam 09:-15-09:45. T
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

menghafal Al-Qur’an menggunakan metode talagqi masuk

kedalam pembelajran tahfiz yang dilaksanakan 2 kali didalam

! Hasil Wawancara dengan lbu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
112 Hasil wawancara dengan siswa, Pada tanggal 10 Juni 2022.
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satu minggu dan pada tiap pertemuan berlangsung selama 30
menit.

Penerapan metode talaqgi yang diterapkan pada
pembelajaran tahfiz di kelas VII dibimbing oleh 1 orang guru
dan 15 siswa yang dilakukan dengan model Klasikal, proses
penerapan metode talagqi dalam menghafalkan Al-Qur’an
diterapkan dengan berbagai langkah atau strategi dalam
penerapannya, hal tersebut dilihat dari hasil observasi dan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti:

Berdasarkan hasil observasi di kelas V11 yang dilakukan
oleh peneliti, proses hafalan dibimbing oleh 1 orang guru dan
terdapat 15 siswa di dalam kelas, proses hafalan dengan
menggunakan metode talagqi di MTs Al-Mubaarak dilakukan
dengan model klasikal. Disini guru membacakan satu surah
dengan cara memenggal surah tersebut menjadi beberapa
bagian. Selanjutnya guru akan membacakan potongan ayat
bagian awal sebanyak 3x dan anak menirukannya, begitupun

dengan bagian selanjutnya. Setelah anak menghafal semua
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bagian dari ayat tersebut barulah guru membacakan ayat
tersebut secara lengkap dan ditirukan oleh anak sebanyak 3x.

Setelah itu guru menunjuk anak untuk bergantian maju

kedepan membacakan hafalan surah yang telah di hafal tadi.**

Hasil dari observasi diatas senada dengan apa yang
disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani S.Pd.l, beliau
menyampaikan bahwa:

“Untuk pelaksanaan menghafal dengan metode talaqqi
ini. nak ibu ado beberapa langkah, yang pertama itu ibu
siapkan ayat yang akan di hafalkan dulu misalnya surah an-
naas atau surah lain berdasarkan materi hafalan, terus ibu
atur dulu tempat duduk anak duduknya harus melingkar
ngadap ke depan atau membentuk huruf U biar ibu lebih
mudah mengawasi dan anak juga bisa memperhatikan ibu
dengan jelas, kalo tempat duduk la rapi baru ibu kasih
motivasi biar anak lebih semangat memperhatikan ibu untuk
menghafal, kalo anak la focus ibu mulai hafalan dengan cara
pertama ibu menerangkan materi yang dihafal, sudah
diterangkan ibu kasih contoh baru anak-anak menirukan
bacaan yang ibu contohkan tadi di saat anak menirukan
bacaan, ibu menyimak kalo diraso anak la hafal baru ibu
pangglill4 gantian ke depan setoran ayat yang di hafalkan
tadi.”

113 Hasil observasi di kelas VII MTs Al-Mubaarak, Pada tanggal 30
Mei 2022.

114 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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Pemaparan yang disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani
S.Pd.l senada dengan apa yang disampaikan oleh salah satu
murid di kelas V11, dalam wawancaranya sebagai berikut:

“kami cuman memperhatikan ibu menerangkan surah
yang akan dihafal, sudah ibu terangkan kami dengarkan ibu
nyontohkan bacaannyo, baru kami mengulanginyo nirukan
bacaan ibu tadi setiap ayat di ulang sampai 3x kalo la hafal
baru kami maju kedepan gantian setorkan hafalan dengan ibu
yvang salah langsung di perbaiki dengan ibu. "N

Berdasarkan pernyataan di atas dan hasil observasi yang
peneliti lakukan di kelas VI, peneliti menyimpulkan prosedur
atau langkah-langkah menghafal menggunakan metode talaqqi
adalah sebagai beriku:'*

a) Kegiatan Pembukaan
1) Guru Memberi Salam dan menyiapkan materi dan
alat pembelajaran
2) Guru mengatur posisi duduk siswa

3) Guru mengecek kehadiran siswa

4) Guru memberikan motivasi kepada siswa

15 Hasil wawancara dengan siswa, Pada Tanggal 10 Juni 2022.
116 Hasil observasi dikelas VII MTs Al-Mubaarak, Pada tanggal 03
Juni 2022
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b) Kegiatan Inti

1) Guru mengajak siswa membaca Basmallah sebelum
memulai hafalan.

2) Guru menyampaikan dan menjelaskan surah yang
akan dihafal.

3) Guru membacakan surah yang akan dihafal per ayat.

4) Siswa menirukan bacaan ayat yang dibacakan guru
dan di ulang sebanyak tiga kali sambil di koreksi oleh
guru.

5) Guru membacakan seluruh ayat yang sudah
dihafalkan tadi dan di ulang minimal sebanyak tiga
kali sambil di koreksi oleh guru.

6) Guru mengevaluasi memanggil siswa secara
bergantian untuk menyetorkan hafalannya.

¢) Kegiatan Penutup

1) Guru melakukan muraja’ah terhadap hafalan hari

sebelumnya dan menggabungkan dengan hari ini

apabila masih dalam satu surat.
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2) Guru dan siswa mengahiri pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan doa penutup majelis’.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan pelaksanaan metode talaqqi diterapkan oleh 1
orang guru dan 15 siswa didalam satu kelas, dalam
pelaksanaan metode talaqqgi ada beberapa langkah yang guru
lakukan agar penerapan metode talagqi berjalan sesuai dengan
prosedur dan berjalan dengan efektif dan efisien sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
c. Evaluasi atau Penilaian

Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu hal yang
dibutuhkan dalam sebuah pendidikan dan pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan dalam sebuah pendidikan diperlukan
peningkatan dimana hal tersebut dapat diukur dengan adanya
penilaian. Oleh karena itu MTs Al-Mubaarak juga melakukan
penilaian dalam semua proses pembelajaran. Evaluasi atau
penilaian yang dilakukan oleh guru dalam penerapan metode

talaggi dalam menghafal surat pendek pada anak di MTs Al-
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Mubaarak adalah dengan cara mengukur kemampuan hafalan
(kognitif), tajwid, dan kefasihan bacaan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani S.Pd.I:

“Ibu mengambil nilai itu saat kegiatan berlangsung
mulai dari kegiatan awal hingga akhir kegiatan tanpa
sepengetahuan anak, karena bukan hanya nilai hafalan saja
yang ibu nilai tetapi juga akhlak mereka harus baik, karena
kita kan sekolah berbasis agama Islam jadi kita harus
mencerminkan akhlak karimah. dan penilaian juga dilakukan
saat anak menyetorkan hafalannya. Di saat pembelajaran
dimulai anak-anak di panggil secara bergantian untuk
menyetorkan hafalan mereka. Nah ibu ni mempunyai buku
tersendiri untuk nilai-nilai mereka dan anak-anak itu
mempunyai buku khusus supaya mereka tau batas mana
hafalan yang sudah mereka setorkan jadi tidak lupa. Misal
nya hari ini materi hafalan nya Q.S An-Nash, jadi seluruh
siswa harus menyetorkan surah An-Nas dan minggu depan
mereka sudah harus menghafalkan surah yang baru, begitulah
seterunya, dan juga untuk penilaian ibu juga melakukan penilaian
pada akhir semester dengan cara siswa menyetorkan target
hafalannya -

Dari pernyataan diatas diketahui bahwa guru

mengevaluasi dan penilaian dilakukan dari awal pembelajran
sampai akhir pembelajaran, guru juga menerapkan ujian

semester dengan cara menyetorkan semua hafalan siswa dan

17 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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memberikan nilai kepada siswa yang menyetorkan hafalan
surah pendek yang dihafalkan.

Penilaian juga dapat dilakukan diluar jam pembelajaran
bagi siswa yang berhalangan hadir atau siswa yang belum siap
untuk  menyetorkan  hafalannya. =~ Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani S.Pd.l sebagai guru

tahfiz:

“Nah bagi mereka yang belum dapat menyetorkan
hafalan atau yang belum hafallah, jadi mereka harus
mengejar ketertinggalan mereka dengan menyetorkan hafalan
di luar jam pelajaran, misalnya disaat jam istirahat biasanya
mereka bisa menemui ibu dikantor.**®

Pernyataan diatas senada dengan yang disampaikan oleh

salah satu siswa kelas VII di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu:

“Bisanya pak kami itu kalau belum hafal waktu setoran
di kelas kami bisa setoran di kantor pada waktu jam istirahat,
karna pak kalau kami tidak menyetorkan hafalan kami akan
tertinggal dengan teman-teman yang lain, karena setiap
pertemuan itu harus menyetorkan satu surah. ****

'8 Hasil Wawancara dengan lbu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
1% Hasil wawancara dengan siswa, Pada Tanggal 10 Juni 2022.
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Penilaian yang dilakukan oleh guru memiliki target
hafalan untuk siswa kelas VII adalah Qs.An-Nass sampai
Qs.Ad-Duha. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Yutes
Zupriani S.Pd.I sebagai guru tahfiz:

“menurut penilaian ibu dalam menerapkan metode
talaqqi ini banyak siswa yang mencapai target hafalan dari
pada siswa yang tidak hafal dan juga ada bebrapa siswa yang
bisa hafal melampaui target hafalannya yaitu Qs.An-Naas
sampai Qs.Ad-Duha untuk kelas VII, "%

Bersdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu,
kegiatan evaluasi dilakukan melalui pengamatan dan buku
penilaian untuk mengetahui kemampuan hafalan siswa, pada
kelas VII memiliki target hafalan yaitu Qs. An-Naas sampai
Qs. Ad-Duha dan bagi siswa yang belum lancar atau siswa
yang tidak dapat mengikuti pembelajaran bisa melakukan
penilaian diluar jam pelajaran karena pada setiap minggunya

hafalan akan berganti pada surah yang baru.

120 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Menghafal

Menggunakan Metode Talaqgi

Dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan pasti ada beberapa hal yang menjadi faktor
pendukung maupun penghambat. Begitu juga halnya dengan
penggunaan metode talagqi dalam menghafal surat pendek
pada anak yang diterapkan di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu yang didalam pelaksanaannya ada beberapa faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat terlaksananya
proses hafalan dengan metode talaqqi. Seperti hasil wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan Guru dan siswa kelas VII
yang menyebutkan bahwa:
a. Faktor Pendukung

“selama ibu mengajar menurut ibu ada beberapa faktor
pendukung di dalam pelaksanaan menghafal menggunakan
metode talaqqi ini yaitu dari faktor anak itu sendiri, seperti
kedisiplinan siswa untuk menghafal dan juga tingkat
kecerdasaan sangat mendukung di dalam pelaksanaan
menghafal menggunakan metode talagqi ini, contohnya jika

siswa memiliki kedisiplinan untuk menghafal maka dia akan
fokus di dalam pembelajaran. Nah untuk tingkat kecerdasan,
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siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan langsung
mengerti dengan ayat yang ibu berikan, dan juga ada
beberapa faktor lainnya misalnya faktor tempat menghafal,
tempat menghafal sangat berpengaruh jika tempat menghafal
kita berisik dan tidak nyaman maka banyak siswa yang
terganggu, dan faktor dari orang tua siswa itu sendiri,
dukungan dari orang tua sangat berpengaruh dalam
menghafalkan surah-surah pendek ini, dukungan orangtua
dapat menjadi motivasi bagi siswa. 2

b. Faktor Penghambat

“kalo untuk faktor penghambat ibu merasa ada
beberapa faktor seperti ada beberapa siswa yang belum dapat
membaca Al-Qur’an dan juga ibu melihat ada beberapa siswa

yvang tidak suka dengan pembelajaran tahfiz. S
Salah satu peserta didik kelas VII MTs Al-Mubaarak

Kota Bengkulu yang peneliti wawancarai memberikan
pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang
disampaikan oleh ibu Yutes Zupriani S.Pd.l, peserta didik
menyatakan bahwa:

“Biasanya itu pak kami terganggu dengan teman-teman
yang lain karena mereka itu suka ribut jadi kami kurang fokus,

dan juga ada teman yang memang suka jahil mengganggu

121 Hasil Wawancara dengan lbu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.

122 Hasil Wawancara dengan Ibu Yutes Zupriani S.Pd.l (Guru Tahfiz
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu), Tanggal 10 Juni 2022.
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saat kami lagi focus ingin menghafal, bisanya si seperti itulah

pa

123
k.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dikatakan bahwa
ada beberapa faktor pendukung dan penghambat antara lain
faktor internal seperti kedisiplinan dan kecerdasan siswa, dan
juga ada faktor external yaitu faktor lingkungan, faktor sarana
dan faktor dukungan orangtua.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang diambil melalui
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi pada penerapan
metode talaqgi dalam menghafal Al-Qur’an di MTs Al-Mubaarak
Kota Bengkulu. Berikut pembahasan yang peneliti lakukan
berdasarkan data diatas adalah sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Talaqqi
a. Perencanaan
1) Dasar Pemilihan Metode Talaqqi
Dalam menghafal Al-Qur’an memerlukan sebuah

metode yang pas untuk mempermudah dalam menghafalnya.

123 Hasil wawancara dengan siswa, Pada Tanggal 10 Juni 2022.
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Tidak semua metode bisa pas dan tepat jika diterapkan pada
peserta didik, banyak yang perlu di pertimbangkan baik itu
kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan tempat
menghafal. Jadi sangat penting untuk mengetahui dahuku
tingkat kemampuan para peserta didik sebeluum metode
tersebut diterapkan.

Di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu dalam menghafal
Al-Qur’an menerapkan metode Talaqqi. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan metode hafalan surat pendek
dengan metode talagqi yang diterapkan di MTs Al-Mubaarak
merupakan pilihan dari guru itu sendiri melalui pengalaman
dan juga pengamatan saat mengajar, guru tersebut memilih
metode talagqi yang di anggap paling efektif saat mengajar di
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu.

Menurut hasil wawancara dengan seorang guru peneliti
mendapat informasi bahwa alasan di pilihnya metode talaqqi
ini karena metode talagqi ini bukan lah metode yang baru,

metode talaqqi ini pernah di terapkan saat malaikat Jibril As
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menyampaikan wahyu kepada nabi Muhammad Saw yang
buta huruf dan tidak bisa membaca Al-Qur’an, malaikat Jibril
As mengajari Al-Qur’an kepada nabi Muhammad Saw dengan
cara bertalaqqi, sehingga nabi Muhammad Saw yang semula
tidak bisa membaca Al-Qur’an bisa membaca dan
menghafalkannya. Metode talaqqi ini juga diterapkan nabi
Muhammad Saw saat sedang mengajarkan Al-Qur’an kepada
para sahabatnya, metode ini dianggap lebih efektif dari pada
metode yang lain seperti kitabah, mandiri dan metode-metode
yang lain karena seperti metode kitabah anak itu diharuskan
untuk menulis ayat lalu dihafalkan sedangkan siswa masih ada
yang belum bisa membaca dan menulis ayat Al-Qur’an,
takutnya nanti mereka tidak dapat mengimbangi teman-teman
yang sudah pandai membaca dan menuulis Al-Qur’an. Metode
mandiri juga dinilai kurang efektif kareana anak-anak kelas
VII ini sedang membutuhkan perhatian dan pendampingan jadi
apabila menggunakan metode mandiri nanti ditakutkan

siswanya belum bisa konsisten dalam menghafal ayat Al-
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Qur’an. Jadi guru memilih metode talaqqi karena dinilai dari
pengamatan yang di lakukan oleh guru yang mengajar di MTs
Al-Mubaarak masih ada beberapa siswa yang belum bisa
membaca atau belum fasih dalam mengucapkan hukum bacaan
saat menghafalkan Al-Qur’an maka guru mencoba untuk
menerapkan metode talagqi ini, dan juga karena metode
talagqgi ini dilakukan dengan cara bertatap muka sehingga
mempermudah seorang guru untuk memantau perkembangan
dan pemahaman seorang siswa tentang hukum bacaan saat
menghafal Al-Qur’an.

Pemahaman yang dijelaskan oleh guru tersebut selaras
dengan yang disampaikan oleh Ahsin W. Al Hafidz bahwa
metode talaqgi adalah metode yang diajarkan oleh malaikat
Jibril As kepada Nabi Muhammad SAW, metode Talaqqi
adalah suatu metode pengajaran Al-Qur’an secara langsung™*.

Dan pemahaman tentang alasan guru tidak menerapkan

metode mandiri juga selaras dengan yang disampaikan

124Ahsin W al Hafiz, Kamus llmu al-Qur’an, Ibid, h.288
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Sa’dulloh  yakni, menghafal Al-Qur’an sangat tidak
diperbolehkan dilakukan secara mandiri tanpa dengan adanya
seorang guru, karena di dalam Al-Qur’an itu banyak bacaan-
bacaan sulit (Muskil) yang tidak bisa atau tidak cukup hanya
dipelajari dengan teorinya saja. Bacaan sulit (Muskil) tersebut
hanya bisa dipelajari secara langsung dengan cara melihat guru
memperaktekan bacaan Al-Qur’an tersebut™®.

Jadi, peneliti menarik kesimpulan dari penjelasan di atas
bahwa dipilihnya metode talaqgi ini karena metode ini adalah
metode yang sering di gunakan Nabi Muhammad SAW untuk
mengajarkan Al-Qur’an, dan alasan tidak dipilihnya metode
lain karena masih ada siswa yang belum dapat membaca Al-
Qur’an karena metode ini diterapkan secara bertatap muka

sehingga dirasa dapat memudahkan dan lebih efektif bagi

siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an.

125 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, Ibid, h.32
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2) Persiapan Penerapan Metode Talaqqi

Perencanaan merupakan tahapan awal yang dilakukan
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan didalam
pelaksanaan untuk menunjang keberhasilan dari kegiatan dan
terlaksananya kegiatan secara efektif dan efisien dalam upaya
untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan peneliti mendapatkan informasi bahwa ada
bebrapa hal yang harus disiapkan oleh guru sebelum memulai
menerapkan metode talagqi dalam menghafal yaitu seperti:

a) Rencana Program Pembelajaran
b) Alat dan media pembelajaran

c) Menata tempat duduk siswa

d) Menanyakan kesiapan siswa

Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa
secara otomatis guru sudah mempertimbangkan berbagai
aspek yang akan dihadapinya dalam proses hafalan dengan

metode talaqqgi. Maka dari itu, peneliti menyimpulkan bahwa
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dalam proses perencanaan Yyang dilakukan sudah optimal
karena sudah ada bebrapa hal yang dipersiapkan di dalam
penerapan metode talaqqgi agar berjalan dengan efektif dan
efisien.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di MTs Al-Mubaarak
Kota Bengkulu dengan menggunakan metode Talaqqi
dilaksanakan didalam pembelajaran tahfiz, pembelajran tahfiz
yang dilakukan di kelas VII hanya 2 kali dalam seminggu dan
pelaksanaan berlangsung selama 30 menit. Alasan guru hanya
menerapkan 30 menit jam belajar karena waktu 30 menit
sudah sangat cukup untuk memberikan hafalan karena sifat
anak yang mudah bosan dan memiliki fokus yang rendah.
Peryataan tersebut senada dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Armai Arief bahwa kelemahan metode
Talaqqi adalah dapat membuat murid cepat merasakan
kejenuhan dan kebosanan karena metode ini menuntut pada

diri murid tersebut rasa kesabaran, kerajinan, ketaatan dan
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disiplin pribadi*®. Maka dari itu guru hanya menerapkan 30
menit pembelajaran dan memotong surah-surah yang dianggap
panjang agar waktu yang digunakan cukup untuk menghafal.
Karena jika murid sudah merasa bosan dan jenuh maka
hafalan akan kurang maksimal dan lebih baik hafalan dalam
waktu singkat tetapi anak mampu menyerap hafalan dengan
baik.

Metode talaqgi yang digunakan oleh guru MTs Al-
Mubaarak sedikit berbeda dengan apa yang telah dijelaskan
oleh Cucu susianti yang menyebutkan bahwa salah satu
kelemahan dari metode talaqqgi yaitu tidak dapat diterapkan
pada kelas yang siswanya banyak karena dirasa kurang
efektif.’?’ Dimana penerapan metode talaqgi di MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu diterapkan secara klasikal dengan
jumlah siswa yang cukup banyak. Tetapi guru MTs Al-

Mubaarak dapat meminimalisir kekurangan tersebut dengan

126 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Ibid,
h.151-152

27" Cucu Susianti, Evektivitas Metode Talaqgi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur “an Anak Usia Dini, h. 12-13
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cara membagi surah yang dirasa cukup panjang menjadi
beberapa ayat sehingga membuat waktu yang diterapkan
cukup dan proses mentalaqqi juga dapat dilakukan siswa diluar
jam pembelajaran dengan cara menemui guru di ruangan
kantor.
Penerapan metode Talagqi dalam menghafal Al-Qur’an
di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu memiliki beberapa
langkah atau strategi didalam penerapannya. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti,
peneliti melihat ada beberapa langkah-langkah yang di
lakukan oleh guru dalam menerpkan metode talaqgi adalah
sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembukaan
a) Guru Memberi Salam dan menyiapkan materi dan
alat pembelajaran
b) Guru mengatur posisi duduk siswa
¢) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa
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2) Kegiatan Inti

a) Guru mengajak siswa membaca Basmallah sebelum
memulai hafalan.

b) Guru menyampaikan dan menjelaskan surah yang
akan dihafal.

¢) Guru membacakan surah yang akan dihafal per ayat.

d) Siswa menirukan bacaan ayat yang dibacakan guru
dan di ulang sebanyak tiga kali sambil di koreksi oleh
guru.

e) Guru membacakan seluruh ayat yang sudah
dihafalkan tadi dan di ulang minimal sebanyak tiga
kali sambil di koreksi oleh guru.

f) Guru mengevaluasi memanggil siswa secara

bergantian untuk menyetorkan hafalannya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru melakukan muraja’ah terhadap hafalan hari
sebelumnya dan menggabungkan dengan hari ini

apabila masih dalam satu surat.



144

b) Guru dan siswa mengahiri pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan doa penutup majelis’.

Pemahaman diatas selaras dengan konsep yang
disampaikan oleh Cucu Susanti, yang menyatakan bahwa
Metode Talaqgqi dilaksanakan melalui pendekatan 5 M vyaitu
menerangkan (menjelaskan), mencontohkan, menirukan,
menyimak dan mengevaluasi.'?® Dengan cara bertalaqgi sesuai
prosedur yang dijelaskan, guru dapat menjelaskan bagaimana
cara mengucapkan makhraj atau tempat keluarnya huruf,
kemudian mencontohkan bunnyi huruf sehingga anak dapat
langsung menirukan huruf-huruf atau ayat-ayat Al-Qur’an
yang dibacakan serta dapat dilakukan berulang-ulang sampai
hafalan tersebut tersimpan didalam memori inngatan siswa.
Dengan cara seperti ini, guru juga dapat memperhatikan
bagaimana siswa mengucapkan huruf Al-Qur’an secara fasih

dengan kaidah tajwid yang benar. Guru dapat memantau

126 Cucu Susianti, Evektivitas Metode Talaqgi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur“an Anak Usia Dini, h.14
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sejauh mana hafalan siswa terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
sudah dihafalnya.

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh guru ketika
mengajar sudah sesuai dengan teori yang ada, baik dimana
guru telah mempersiapkan ayat yang akan dihafal dan untuk
menjaga kondisi kelas agar lebih tenang guru juga mengatur
posisi tempat duduk anak, begitu pula dengan prosedur yang
dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran hafalan
Al-Qur’an sudah terlaksana dengan baik.

c. Evaluasi atau Penilaian

Abdul Qawi menuliskan bahwa untuk mengetahui
tingkat kelancaran hafalan maka guru akan memanggil murid
satu per satu untuk menyetorkan hafalannya.**® Evaluasi
hafalan surat pendek yang diterapkan oleh guru di MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu yaitu dengan memanggil setiap

siswa maju satu per satu untuk menyetorkan hafalannya dan

129 Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur"an
Melalui Metode Talaqqgi di MTSN Gampong Teungoh Aceh Utara, h. 271
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guru akan memberikan nilai dan memasukannya kedalam
buku penilaian. Dengan melakukan setoran hafalan maka guru
dapat mengetahui apakah bacaan siswa sudah sesuai atau
belum (tajwid dan kefasihan). Evaluasi hafalan surat pendek
siswa juga dilakukan ketika hafalan surat pendek pada
semester tersebut sudah selesai dengan cara melakukan ujian
semester sehingga dapat mengevaluasi target hafalan siswa.

Pelaksanaan evaluasi pada hafalan siswa juga dapat
digunakan untuk mengevaluasi metode yang digunakan dalam
menghafal surat pendek pada siswa. Hal ini dikarenakan
apabila siswa berhasil hafal surat pendek yang diajarkan maka
metode tersebut dapat dikatakan berhasil dan begitu
sebaliknya jika banyak siswa yang tidak bisa hafal maka
metode tersebut bisa dikatakan gagal dan perlu diperbaiki
proses pelaksanaannya ataupun diganti dengan metode yang
lain.

Sesuai dengan target hafalan yang dinyatakan dalam

wawancara oleh Guru di MTs Al-Mubaarak bahwa siswa yang
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hafal lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak
hafal ketika menggunakan metode talaqgi. Maka dari itu,
menurut analisis peneliti penerapan metode talagqi dalam
menghafal surat pendek pada siswa di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu terbilang cukup berhasil karena ketika penilaian
penguasaan hafalan siswa yang hafal lebih banyak dibanding
dengan siswa yang belum hafal. Meskipun demikian menurut
peneliti evaluasi terhadap metode hafalan tetap perlu
dilakukan agar hafalan dengan metode talaqqi berjalan lebih
optimal lagi. Berdasarkan data yang telah diperoleh evaluasi
yang dilakukan sudah cukup baik.
. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Menghafal
Menggunakan Metode Talaqqi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti juga
menyimpulkan beberapa hal yang dapat menjadi faktor
pendukung dan penghambat terlaksananya proses penerapan

metode talagqi dalam menghafal surat pendek pada siswa.
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a. Faktor Pendukung
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa baik fisiologis maupun psikologis (Sukmawati, 2016:
143-144)."*° Di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu yang
menjadi faktor pendukung adalah faktor anak itu sendiri,
seperti kedisiplinan siswa untuk menghafal dan juga tingkat
kecerdasan siswa. Menurut Mhibbin  Syah, kecerdasan
merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan belajar termasuk menghafal Al-Qur’an.™
Kecerdasan ini adalah kemampuan psikis untuk mereaksi
dengan rangsangan atau menyesuaikan melalui cara yang
tepat. Dengan kecerdasan ini mereka yang menghafal Al-
Qur’an akan merasakan diri sendiri bahwa kecerdasan akan
berpengaruh terhadap kebberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an. Setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-

130 sukmawati, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Dalam proses
Pembelajaan Trigonommetri, Jurnal Mahasiswa Pascasarjana Universitas
Cokroaminoto Palapa, Volume 1, Nomor 2, h.143-144

131 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru,
Ibid, h.131
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beda, sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan
yang dijalani.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa sepeti lingkungan (Sukmawati, 2016: 143-144).'%
Faktor Eksternal yang ada di MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu adalah faktor tempat menghafal, faktor lingkungan
dan dukungan orangtua. Dapat dipahami bahwa tempay tang
ideal dan mendukung para penghafal Al-Qur’anberkonsentrasi
adalah tempat-tempat yang nyaman, baik dari pengelihatan
maupun pendengaran, sehingga tidak memecah konsentrasi
dalam menghafal. Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf, memilih
tempat yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an sangat pentingg
dan menunjang dalam keberhasilan menghafal Al-Qur’an.
Tempat yang cocok akan membantu kita lebih berkonsentrasi

dan terlepas dari hal-hal yang menggangu pikiran.**

1325ukmawati, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Dalam proses
Pembelajaan Trigonommetri, Ibid, h. 143-144

3% Abdul Aziz Abdur Rauf, Adapun Bisa Menjadi Hafiz Al-Qur’an,
Ibid, h.70
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Adapun dukungan orangtua dan lingkungan adalah dua
hal penting yang mempengaruhi keberhasilan cara menghafal
Al-Qur’an, lingkungan para siswa bisa saja menimbulkan
semangat belajar yang tinggi sehingga aktivitas belajarnya
semakin meningkat. Masyarakat sekitar organisasi, sekolah,
keluarga yang mendukung kegiatan tahfiz Quran juga akan
memberikan stimulus positef pada para siswa sehingga mereka
menjadi lebih baik dan bersungguh-sungguh dalam menghafal
Al-Qur’an. Menurut Zuhairini, Faktor luar seperti penerimaan
dan penghargaan masyarakat terhadap para hafiz bisa menjadi
faktor yang penting dalam menumbuhkan motivasi menghafal.
Lingkungan adalah salah stu faktor yang mempunyai peran
yang sangat penting terhadap berhasil tidaknya pendidikan

agama.*

134 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, Ibid, h. 40
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b. Faktor Penghambat

Adapaun faktor yang dapat menjadi penghambat
terlaksananya penerapan metode talaqgi dalam menghafal Al-
Qur’an di MTs Al-Mubaarak ini adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal

Faktor Internal adalah keadaan dimana siswa mengalami
kesulitan dalam belajar yang diakibatkan oleh tingkat
pemahaman akan pelajaran yang rendah seperti susahnya
untuk lama berkonsentrasi mendengarkan paparan guru di
kelas dan susah untuk memahami bacaan (Sukmawati, 2016:
143-144).*® Di MTs Al-Mubaarak faktor penghambat terkait
pemahaman siswa cenderung relatif, karena tentunya
dimanapun proses pembelajaran dilaksanakan tentunya
terdapat siswa yang memiliki pemahaman yang tidak sama.

2) Faktor Ekternal

3% Sukmawati, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Dalam proses
Pembelajaan Trigonommetri, Ibid, h. 143-144
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa (Sukmawati, 2016: 143-144).** Faktor ekternal yang
ada di Mts Al-Mubaarak adalah kurangnya guru pengampu
mata pelajaran tahfiz sehingga membuat target hafalan

menjadi relative lama.

138sukmawati, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Dalam proses
Pembelajaan Trigonommetri, Ibid, h. 143-144
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Penerapan metode talaqgi dalam menghafalkan Al-Qur’an di
MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Tahap perencanaan, pada proses perencanaan guru memilih
menerapkan metode talaqqi yang dirasa paling efektif
karena ada bebeapa siswa yang belum bisa membaca Al-
Quran, dan pada proses perencanaan sebelum menerapkan
metode talaqqi guru telah mempersiapkan RPP, alat dan
media pembelajaran, memotivasi siswa, dan juga guru
mempersiapkan kelas.

b. Tahap pelaksanaan, pelaksanaan menghafal Al-Qur’an
menggunakan metode talaqqgi di MTs Al-Mubaarak Kota

Bengkulu berlangsung selama 30 menit, waktu 30 menit
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sudah sangat cukup untuk memberikan hafalan karena sifat
siswa yang dirasa mudah bosan dan memiliki fokus yang
rendah. Pada tahap pelaksanaan sudah efektif karena guru
sudah  melaksanakan  proses  menghafal  dengan
menggunakan strategi 5 M (Menerangkan, mencontohkan,
menirukan, menyimak dan mengevaluasi).

c. Tahap evaluasi, evaluasi dilakukan di dalam kelas dan juga
dapat dilakukan di luar kelas untuk siswa yang tidak dapat
hadir, sedangkan bentuk evaluasi setiap semester vyaitu
siswa menyetorkan hafalan yang telah didapat dalam
bentuk ujian tahfidz. Metode talaqgi sudah efektif karena
pada tahap evaluasi sudah banyak siswa yang telah
mencapai target hafalan dan ada beberapa siswa yang
melampaui target hafalannya.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat menghafal
menggunakan metode talaqgi di MTs Al-Mubaarak Kota

Bengkulu adalah:
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a. Faktor pendukung meliputi faktor internal, seperti
kedisiplinan siswa untuk menghafal juga tingkat kecerdasan
siswa  dan faktor  eksternal, seperti faktor
tempat menghafal yang tenang, faktor lingkungan dan
dukungan dari orang tua.

b. Faktor penghambat seperti faktor internal, yaitu keadaan
dimana siswa mengalami kesulitan dalam bealajar yang
diakibatkan oleh tingkat pemahaman yang rendah, juga
faktor ekternal, yaitu Kkurangnya tenaga pengampu
pembelajaran tahfiz sehingga membuat target hafalan

relative lama.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan
di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu, maka ada beberapa saran
yang perlu disampaikan sekiranya menjadi masukan yang

bermanfaat adalah sebagai berikut:



Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan
memfasilitasi kegiatan pembelajaran tahfiz sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
Bagi guru tahfiz agar metode-metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil menghafal Al-Qur’an yang sudah
ada hendaknya dipertahankan, dan dikembangkan lagi
secara bertahap agar siswa lebih baik lagi dan mendapatkan
hasil yang memuaskan dalam menghafal Al-Qur’an.

Bagi para siswa yang mempunyai problem dalam
menghafal Al-Qur’an harus tetap semangat jangan Sampai
putus asa untuk menyelesaikan tugas mulianya yaitu
menghafal Al-Qur’an dan siswa harus memiliki target
khusus dalam menambahkan hafalan dan melakukan

muraja’ah.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Objek )
No. Indikator
Pengamatan
1.1 Kondisi ruang kelas
Pelaksanaan
1. ’ 1.2 Suasana kegiatan belajar
metode Talaqqi :
1.3 Alat pembelajaran
) Pelaku 2.1 Guru Tahfidz
' pembelajaran 2.2 Peserta didik
3.1 Proses pembelajaran
o 3.2 Sikap koperatif peserta didik dalam
Aktivitas -
3. J belajar atau menyetorkan hafalan
Pembelajaran
surah-surah pendek
3.3 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.1 Kefasihan dalam membaca Al-
Talaqgqi dalam Qur’an
A pembelajaran 4.2 Kelancaran dalam menghafal surah-

Tahfidz (menghafal
surah-surah

pendek)

surah pendek
4.3 Ketepatan dalam makhoruj huruf

dan tajwidnya.




Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

No Variabel Indikator Item
2.1 Dasar Pemilihan | 2,3,4,5,6
1 Penerapan Metode Talaqqgi

Metode Talaqqi | 2.2 Proses Perencanaan
1.3 Pelaksanaan

2.1 Macam-Macam | 1,7,9,10,1
Metode Menghafal | 1

Al-Qur’an
5 Menghafal Al- | 2.2  Langkah-Langkah
' Qur’an dalam  Menghafal
Al-Qur’an
2.3 Evaluasi  atau
Penilaian
Faktor 3.1 Faktor Internal 8
3. | Pendukungdan | 3.2 Faktor Eksternal
Penghambat
Lampiran 3
Pedoman Dokumentasi
NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak

Ada

1 Profil MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu.

2 Visi Misi dan tujuan MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.

3 Sejarah berdirinya MTs Al-




Mubaraak Kota Bengkulu.

Struktur organisasi MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.

Data pendidik dan tenaga
kependidikan MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu

Data peserta didik MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.

Data sarana dan prasarana
MTs Al-Mubaraak Kota
Bengkulu.

Foto kegiatan pembelajaran
Tahfidz (Menghafal surah-
surah pendek) menggunakan
metode Talaqqi di MTs Al-
Mubaraak Kota Bengkulu.




Lampiran Hasil Observasi

Observasi Penerapan Metode Talaqqi Minggu 1 Hari 1
Kelas V11 Surah Al-Alag"*’

No | Objek Pengamatan Indikator
Pelaksanaan 1.1 Kondisi ruang kelas _
1 Metode Talagq 1.2 Suasana keglqtan belajar
1.3 Alat pembelajaran
5 Pelaku 2.1 Guru tahfiz
Pembelajaran 2.2 Peserta didik
3.1 Proses Pembelajaran
3.2 Sikap koperatif peserta didik dalam
Aktivitas belajar atau menyetorkan hafalan Al-
3 Pembelajaran Qur’an.
3.3 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.1 Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
Talaqgi dalam | 4 9 kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
pemhclaidaie e by Ketepatan dalam makhoruj huruf dan
4 (menghafal surah- tajwidnya
surah pendek)
Hasil Observasi
Pelaksanaan Metode Talaqqi
Kondisi Ruang Ruang k_elas dirasa I_<ondusif dengan posisi
11 kelas duduk siswa yang di atur dengan bentuk
setengah lingkaran atau membentuk huruf U
Suasana cukup aktif dimana para siswa
12 Suasana Kegiatan dengan antusias yang tinggi mengikuti

Belajar

pembelajaran dengan tenang tetapi ada
beberapa siswa yang kurang fokus dengan

37 Hasil Observasi dikelas V11 Pada Tanggal, Senin 23 Mei 2022




pembelajaran.

Al-Qur’an, Buku absen, Buku nilai siswa,

1.2 | Alat Pebelajaran Buku tajwid
Pelaku Pembelajaran
2.1 | Guru Tahfiz Terdapat 1 orang guru tahfiz di dalam kelas
29 | Peserta didik Terdapat_ 15 siswa yang hadir di dalam
pembelajaran
Aktifitas Pembelajaran
Kegiatan pembuka:

a.  Guru Memberi Salam dan
menyiapkan materi dan alat
pembelajaran

b. Guru mengatur posisi duduk siswa

¢. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guru memberikan motivasi kepada
siswa

Kegiatan Inti :

a. Guru mengajak siswa membaca
Basmallah sebelum memulai hafalan.

b. Guru menyampaikan dan
menjelaskan Qs. Al-Alag

¢.  Guru membacakan surah yang akan

Proses di hafalkgn hari ini dgngan cara
3.1 Pembelajaran membagi surah menjadi dua bagian
agar memudahkan siswa dalam
menghafal.

d. Siswa menirukan ayat yang
dibacakan oleh guru dan di ulang
sebanyak tiga kali sambil di koreksi
oleh guru.

e. Guru membacakan seluruh ayat yang
sudah dihafalkan tadi dan di ulang
minimal sebanyak tiga kali sambil di
koreksi oleh guru.

f.  Guru mengevaluasi memanggil siswa

secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya.

Kegiatan Penutup

a.

Guru dan siswa mengakhiri




pembelajran dengan membaca
hamdalah dan doa penutup majelis.

Sikap koperatif
peserta didik dalam
belajar atau

Siswa melaksanakan prosedur pembelajaran
yang di lakukan oleh guru dengan cukup baik

3.2 menvetorkan dan tertib dan pada saat guru mengevaluasi
hafa%;n Al-Qur'an ada beberapa siswa yang malu untuk
" | menyetorkan hafalannya.
Untuk alat dan media pendukung guru hanya
33 Alat dan media menggunakan media yang ada di dalam kelas
' pendukung seperti papan tulis, Al-Qur’an, buku Tajwid,
dan buku setoran siswa.
Penerapan metode Talaqqi dalam pembelajaran tahfiz
(menghafal surah-surah pendek)
K tasibdratam Kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an
41 | membaca Al- sudah baik tetapi ada beberapa siswa yang
’ Quran masih kesulitan dalam memfasihkan bacaan
surat yang di hafal
Kebanyakan siswa sudah lancar dalam
Kelbloaral  dabd menghafal Qs-Al-Alag dan bagi siswa yang
menahafal Al- belum lancar diperbolehkan oleh guru untuk
4.2 Qur% 3 melancarkan hafalannya dengan cara
menghafal berhadapan dengan temannya dan
dapat menyetorkan hafalannya kembali
setelah jam pembelajaran selesai.
Hanya ada beberapa siswa yang penyebutan
43 ﬁgfﬁ::ﬁ?ﬁﬂj;n ) N makhojul huruf dan tajwidnya kurang tepat

tajwidnya

akan tetapi langsung diperbaiki oleh guru saat
menyetorkan hafalannya.




Observasi Penerapan Metode Talaqqi Minggu 1 Hari 2
Kelas VII Surah Al-Alag*®

No | Objek Pengamatan Indikator
Pelaksanaan 1.1 Kondisi ruang kelas
1 Metode Talagai 1.2 Suasana kegiatan belajar
a9 1.3 Alat pembelajaran
5 Pelaku 2.1 Guru tahfiz
Pembelajaran 2.2 Peserta didik
3.1 Proses Pembelajaran
3.2 Sikap koperatif peserta didik dalam
3 Aktivitas belajar atau menyetorkan hafalan Al-
Pembelajaran Qur’an.
3.3 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.1 Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
Tg'aqu' dalanr:f_ 4.2 Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
pemiplajaian tarffiz 4.3 Ketepatan dalam makhoruj huruf dan
4 (menghafal surah- sewidnld
surah pendek) ! y
Hasil Observasi
Pelaksanaan Metode Talaqqi
Kondisi Ruan Ruang kelas dirasa kondusif dengan posisi
1.1 kelas g duduk siswa yang di atur dengan bentuk
setengah lingkaran atau membentuk huruf U
. Masih ada beberapa siswa yang tidak fokus
Suasana Kegiatan . .
1.2 Belaiar dalam pembelajaan dan iseng mengganggu
! temannya yang sedang menghafal.
12 | Alat Pebelajaran g\llj—gju:aja\tlrvlidBuku absen, Buku nilai siswa,
Pelaku Pembelajaran
2.1 Guru Tahfiz Terdapat 1 orang guru tahfiz di dalam kelas
2.2 | Peserta didik Terdapat 15 siswa yang hadir di dalam
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| pembelajaran

Aktifitas Pembelajaran

Kegiatan pembuka:

a. Guru Memberi Salam dan
menyiapkan materi dan alat
pembelajaran

b. Guru mengatur posisi duduk siswa

c. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guru memberikan motivasi kepada
siswa

Kegiatan Inti :

a.  Guru mengajak siswa membaca
Basmallah sebelum memulai hafalan.

b. Guru menyampaikan dan
menjelaskan Qs. Al-Alag

c. Guru membacakan surah Qs Al-Alaq
lanjutan ayat yang di hafalkan
minggu lalu.

31 Proses d. Siswa menirukan ayat yang
' Pembelajaran dibacakan oleh guru dan di ulang
sebanyak tiga kali sambil di koreksi
oleh guru.

e.  Guru membacakan seluruh ayat yang
sudah dihafalkan tadi dan di ulang
minimal sebanyak tiga kali sambil di
koreksi oleh guru.

f.  Guru mengevaluasi memanggil siswa
secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya.

Kegiatan Penutup

a. Guru mengajak siswa mengulang
hafalan minggu lalu dan di
gabungkan dengan hafalan minggu
ini

b. Guru dan siswa mengakhiri
pembelajran dengan membaca
hamdalah dan doa penutup majelis.

Sikap koperatif Siswa yang sudah lancar menghafal sangat
peserta didik dalam | berantusias dalam menyetorkan hafalannya
3.2 | belajar atau dan siswa yang masih terbata-bata merasa

menyetorkan
hafalan Al-Qur’an.

takut untuk menyetorkan hafalannya dan
masih melancarkan hafalannya dengan cara




menghafal berhadapan dengan teman lainnya.

Alat dan media

Untuk alat dan media pendukung guru hanya
menggunakan media yang ada di dalam kelas

33 pendukung seperti papan tulis, Al-Qur’an, buku Tajwid,
dan buku setoran siswa.
Penerapan metode Talagqi dalam pembelajaran tahfiz
(menghafal surah-surah pendek)
Kefasihan dalam Kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an
41 | membaca Al- sudah baik tetapi ada beberapa siswa yang
’ Quran masih kesulitan dalam memfasihkan bacaan
surat yang di hafal
Kebanyakan siswa sudah lancar dalam
menghafal Qs-Al-Alaqg dan bagi siswa yang
r';eefnﬁ:fr;n daIZT belum lancar diperbolehkan oleh guru untuk
4.2 Qur’%m melancarkan hafalannya dengan cara
menghafal berhadapan dengan temannya dan
dapat menyetorkan hafalannya kembali
setelah jam pembelajaran selesai.
Terdapat beberapa siswa yang penyebutan
43 EZE?::SU#UTS%&” makhojul huruf dan tajwidnya kurang tepat
: taiwidn i akan tetapi langsung diperbaiki oleh guru saat
. y menyetorkan hafalannya.
Observasi Penerapan Metode Talaqqgi Minggu 2 Hari 1
Kelas VII Surah At-Tin **
No | Objek Pengamatan Indikator
1.1 Kondisi ruang kelas
1 MZ?(')Z'?%Z?:” i 1.2 Suasana kegiatan belajar
a9 1.3 Alat pembelajaran
) Pelaku 2.1 Guru tahfiz

Pembelajaran

2.2 Peserta didik
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3.1 Proses Pembelajaran
3.2 Sikap koperatif peserta didik dalam

3 Aktivitas belajar atau menyetorkan hafalan Al-
Pembelajaran Qur’an.
3.3 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.1 Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
Tglallqm dalarrrl]f_ 4.2 Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
pembelajaran tanfiz | 4 3 Ketepatan dalam makhoruj huruf dan
4 (menghafal surah- taiwidnva
surah pendek) ) Y
Hasil Observasi
Pelaksanaan Metode Talaqqi
Kondisi Ruan Ruang kelas dirasa kondusif dengan posisi
1.1 kelas g duduk siswa yang di atur dengan bentuk
setengah lingkaran atau membentuk huruf U
Suasana Kegiatan Siswa sangat berantusias dalam menghafal Qs.
1.2 ) i
Belajar At-Tin
: Vidio murotal Qs.At-Tin, Al-Qur’an, Buku
1.2 | Alat Pebelajaran = | oo "Buku nilai siswa, dan Buku tajwid.
Pelaku Pembelajaran
2.1 Guru Tahfiz Terdapat 1 orang guru tahfiz di dalam kelas
29 | Peserta didik Terdapat. 15 siswa yang hadir di dalam
pembelajaran
Aktifitas Pembelajaran
Kegiatan pembuka:

a.  Guru Memberi Salam dan
menyiapkan materi dan alat
pembelajaran

b. Guru mengatur posisi duduk siswa

Proses ¢. Guru mengecek kehadiran siswa
3.1 d. Guru memberikan motivasi kepada

Pembelajaran

siswa

Kegiatan Inti :
a. Guru mengajak siswa membaca
Basmallah sebelum memulai hafalan.
b. Guru menyampaikan dan




menjelaskan Qs. At-Tin

¢.  Guru memutarkan video murotal
Qs.At-Tin per ayat.

d. Siswa menirukan bacaan ayat
diputarkan guru dan di ulang
sebanyak tiga kali sambil di koreksi
oleh guru.

e.  Guru memutarkan kembali seluruh
ayat yang sudah dihafalkan tadi dan
di ulang minimal sebanyak tiga kali
sambil di koreksi oleh guru.

f.  Guru mengevaluasi memanggil siswa
secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya.

Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa mengakhiri
pembelajran dengan membaca
hamdalah dan doa penutup majelis.

Sikap koperatif
peserta didik dalam
belajar atau

Siswa sangat berantusias maju kedepan untuk
menyetorkan hafalannya karena Qs.At-Tin ini
dirasa mudah dan singkat untuk di hafal, bagi

3.2 menyetorkan siswa yang menunggu untuk menyetorkan
hafalan Al-Qur’an. | hafalnnya dia melancarkan hafalanyya dengan
cara menghafal dengan temannya.
’ Guru mengggunakan media audio visual
3.3 Aelzgl(jlﬁznmedla (Rekaman murotal surah), papan tulis, Al-
P 9 Qur’an, buku Tajwid, dan buku setoran siswa.
Penerapan metode Talaqqi dalam pembelajaran tahfiz
(menghafal surah-surah pendek)
Kefasihan dalam Sudah banyak siswa yang fasih dalam
4.1 | membaca Al- .
, menghafalkan surah At-Tin
Qur’an
Kebanyakan siswa sudah lancar dalam
Kelancaran  dalam menghafal Qs—AI—AIaq dan bagi siswa yang
belum lancar diperbolehkan oleh guru untuk
menghafal Al-
4.2 Qur'an melancarkan hafalannya dengan cara

menghafal berhadapan dengan temannya dan
dapat menyetorkan hafalannya kembali
setelah jam pembelajaran selesai.




Ketepatan dalam

Sudah banyak siswa yang makhoruj hurufnya
sudah tepat hanya ada beberapa tajwid yang

4.3 | makhoruj huruf dan . . .
tajwidnya kurang akan tetapi langsung diperbaiki oleh
guru.
Observasi Penerapan Metode Talaqqgi Minggu 2 Hari 2
Kelas VI Surah Al-Insyirah *°
No | Objek Pengamatan Indikator
Pelaksanaan 1.1 Kondisi ruang kelas
1 Metode Talagai 1.2 Suasana kegiatan belajar
a9 1.3 Alat pembelajaran
’ Pelaku 2.1 Guru tahfiz
Pembelajaran | 2.2 Peserta didik
3.1 Proses Pembelajaran
—f 3.2 Sikap koperatif peserta didik dalam
3 Aktivitas belajar atau menyetorkan hafalan Al-
Pembelajaran Qur’an.
3.3 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.1 Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
Tglaqul dalar?]f_ 4.2 Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
4 | Pembelajaran tahiz ] 4 3 Ketepatan dalam makhoruj huruf dan
(menghafal surah- taiwidnva
surah pendek) J y
Hasil Observasi
Pelaksanaan Metode Talaqqi
Kondisi Ruan Ruang kelas dirasa kondusif dengan posisi
1.1 kelas g duduk siswa yang di atur dengan bentuk
setengah lingkaran atau membentuk huruf U
Suasana Kegiatan Kelas dirasa cukup tenang untuk menghafal
1.2 g dan para siswa cukup fokus memulai kegiatan

Belajar

menghafal Qs. Al-Insyrah
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Al-Qur’an, Buku absen, Buku nilai siswa, dan

1.2 | Alat Pebelajaran Buku tajwid.
Pelaku Pembelajaran
2.1 Guru Tahfiz Terdapat 1 orang guru tahfiz di dalam kelas
Terdapat 13 siswa yang hadir dan 2 orang
2.2 | Peserta didik siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran
Aktifitas Pembelajaran
Kegiatan pembuka:

a. Guru Memberi Salam dan
menyiapkan materi dan alat
pembelajaran

b. Guru mengatur posisi duduk siswa

¢. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guru memberikan motivasi kepada
siswa

Kegiatan Inti :

a. Guru mengajak siswa membaca
Basmallah sebelum memulai hafalan.

b.  Guru menyampaikan dan
menjelaskan Qs. Al-Insyrah

c. Guru membacakan surah Al-Insyrah

31 Proses per ayat.

' Pembelajaran d. Siswa menirukan bacaan ayat yang
dibacakan guru dan di ulang
sebanyak tiga kali sambil di koreksi
oleh guru.

e.  Guru membacakan seluruh ayat yang
sudah dihafalkan tadi dan di ulang
minimal sebanyak tiga kali sambil di
koreksi oleh guru.

f.  Guru mengevaluasi memanggil siswa
secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya.

Kegiatan Penutup

a. Guru dan siswa mengakhiri
pembelajran dengan membaca
hamdalah dan doa penutup majelis.

3.2 | Sikap koperatif Ada beberapa siswa yang tidak percaya diri




peserta didik dalam
belajar atau
menyetorkan
hafalan Al-Qur’an.

untuk maju menyetorkan hafalannya dan
memilih untuk melancarkan kembali
hafalannya dengan cara menghafal bersama
temannya dan menyetorkan hafalannya
dikantor saat pembelajaran telah selesai.

Alat dan media

Guru mengggunakan media papan tulis, Al-

33 pendukung Qur’an, buku Tajwid, dan buku setoran siswa.
Penerapan metode Talagqi dalam pembelajaran tahfiz
(menghafal surah-surah pendek)
4 Sudah banyak siswa yang fasih dalam
Kefasitten geydim menghafalkan surah Al-Insyrah dan ada
4.1 | membaca Al- ! ;
Quran beberapa siswa yang belum bisa membaca Al-
e Qur’an yang dirasa kurang fasih
Kebanyakan siswa sudah lancar dalam
T - - menghafal Qs-AI—AIaq dan bagi siswa yang
belum lancar diperbolehkan oleh guru untuk
menghafal Al-

4.2 Quran melancarkan hafalannya dengan cara
menghafal berhadapan dengan temannya dan
dapat menyetorkan hafalannya kembali
setelah jam pembelajaran selesai.

Ketepatan dalam Sudah banyak siswa yang makhoru; hurufnya
: sudah tepat hanya ada beberapa siswa yang
4.3 | makhoruj huruf dan = : ¥ 4
# kurang akan tetapi langsung diperbaiki oleh
tajwidnya
guru.
Observasi Penerapan Metode Talaqqi Minggu 2 Hari 2
Kelas VII Surah Ad-Duha'*
No | Objek Pengamatan Indikator
1.4 Kondisi ruang kelas
1 MZ?(I)ZZS?I'Z?:” i 1.5 Suasana kegiatan belajar
a9 1.6 Alat pembelajaran
2 Pelaku 2.3 Guru tahfiz
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Pembelajaran

2.4 Peserta didik

3.4 Proses Pembelajaran
3.5 Sikap koperatif peserta didik dalam

Aktivitas belajar atau menyetorkan hafalan Al-
3 Pembelajaran Qur’an.
3.6 Alat dan media pendukung
Penerapan metode | 4.4 Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
Tglalqgl dalanr:f_ 4.5 Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
4 pembelajaran tahtiz 4.6 Ketepatan dalam makhoruj huruf dan
(menghafal surah- o Arioa
surah pendek) J y
Hasil Observasi
Pelaksanaan Metode Talaqqi
Kondisi Ruan Ruang kelas dirasa kondusif dengan posisi
1.1 kelas g duduk siswa yang di atur dengan bentuk
setengah lingkaran atau membentuk huruf U
3,00 Kbaiatah Kelas dirasa cukup tenang untuk menghafal
1.2 Belaiar 9 dan para siswa cukup fokus memulai kegiatan
! menghafal Qs. Ad-Duha
12 | Alat Pebelajaran Al-Qur an, Buku absen, Buku nilai siswa, dan
Buku tajwid.
Pelaku Pembelajaran
2.1 Guru Tahfiz Terdapat 1 orang guru tahfiz di dalam kelas
- Terdapat 15 siswa yang hadir dan mengikuti
2.2 | Peserta didik pembelajaran
Aktifitas Pembelajaran
Kegiatan pembuka:

a. Guru Memberi Salam dan
menyiapkan materi dan alat
pembelajaran

31 Proses b. Guru mengatur posisi duduk siswa

Pembelajaran

134

Guru mengecek kehadiran siswa
d. Guru memberikan motivasi kepada
siswa

Kegiatan Inti :




a. Guru mengajak siswa membaca
Basmallah sebelum memulai hafalan.

b. Guru menyampaikan dan
menjelaskan Qs. Ad-Duha

¢.  Guru membacakan surah Ad-Duha
per ayat.

d. Siswa menirukan bacaan ayat yang
dibacakan guru dan di ulang
sebanyak tiga kali sambil di koreksi
oleh guru.

e. Guru membacakan seluruh ayat yang
sudah dihafalkan tadi dan di ulang
minimal sebanyak tiga kali sambil di
koreksi oleh guru.

f.  Guru mengevaluasi memanggil siswa
secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya.

Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa mengakhiri
pembelajran dengan membaca
hamdalah dan doa penutup majelis.

Sikap koperatif
peserta didik dalam
belajar atau

Para siswa berantusias dalam menyetorkan
hafalannya karena Qs. Ad-Duha ini memiliki
ayat yang pendek dan mudah untuk dihafal

3.2 b g
menyetorkan jadi para siswa merasa mudah dalam
hafalan Al-Qur’an. | menyetorkan Qs. Ad- Duha
33 Alat dan media Guru mengggunakan media papan tulis, Al-
‘ pendukung Qur’an, buku Tajwid, dan buku setoran siswa.
Penerapan metode Talagqi dalam pembelajaran tahfiz
(menghafal surah-surah pendek)
Kefasihan dalam Para siswa dirasa sudah fasih dalam membaca
4.1 | membaca Al-
, Qs.Ad-Duha
Qur’an
Kelancaran dalam | Kebanyakan siswa sudah lancar dalam
492 menghafal Al- | menghafal Qs-Ad-Duha dan siswa dapat
' Qur’an melancarkan bacaannya dengan cara

menghafal dengan temannya selagi menunggu




giliran untuk menyetorkan hafalannya

tajwidnya

Ketepatan dalam
4.3 | makhoruj huruf dan

Sudah banyak siswa yang makhoruj hurufnya
sudah tepat.

Lampiran Hasil Wawancara
Hasil Wawancara Kepada Guru Tahfiz di MTs Al-

Mubaarak Kota Bengkulu.'*

DATA INFORMAN

Nama Informan . Ibu Yutes Zupriani, S.Pd.1
Waktu Wawancara : 10 Juni 2022
Tempat Wawancara . Kantor MTs Al-Mubaarak Kota
Bengkulu
1. Peneliti : Dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa macam
metode, metode apa yang ibu terapkan dalam
menghafal Al-Qur’an di Mts Al-Mubaarak?
Informan Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an  ibu
menggunakan metode talaqqi.
2. Peneliti : Kenapa ibu memilih untuk menggunakan metode
Talagqi dari pada metode-metode yang lain?
Informan | : ”Begini ya ibu memilih menerapkan metode talqqi ini

karena dari hasil pengamatan dan pengalaman ibu
selama mengajar tahfiz di MTs Al-Mubaarak ini ibu
melihat masih ada beberapa siswa yang penyebutan
hukum bacaannya kurang tepat, jadi dengan itu ibu
memilih menerapkan metode talaqqi agar mereka lebih
terpantau dalam menghafal surah-surah pendek karena
metode talaqqgi inikan dilakukan secara face to face atau
bertatap muka secara langsung jadi menurut ibu ya
metode ini lebih efektif di dalam pembelajaran menghafal
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Al-Qur’an.”

Peneliti

- Jadi menurut ibu metode talaqqi ini lebih efektif, kenapa
metode talaqqi ini lebih efektif dalam menghafalkan Al-
Qur’an?

Informan

: “Jadi begini ya nak, metode talaqqi ini kan di lakukan
secara face to face atau bertatap muka secara langsung
nah, ibu bisa lebih mudah memantau perkembangan
hafalan siswa, dan ibu juga bisa melihat pemahaman
mereka tentang hukum-hukum bacaan, jadi mereka tidak
hanya sekedar menghafalkan saja tetapi juga memahami
dan menerapkan hukum bacaan dengan benar.”

Peneliti

: Sebelum melaksanakan proses menghafal apa saja yang
ibu siapkan?

Informan

: “Kalau masalah persiapan, sebelum ibu mengajar tentu
saja banyak yang harus ibu persiapkan seperti perangkat
pembelajaran karena perangkat pembelajaran ini sangat
penting agar tujuan dalam sebuah pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Selain itu ibu juga biasanya
sebelum pembelajaran ibu mengkondisikan kelas seperti
menata tempat duduk menyiapkan Al-Qur’an dan
menanyakan kesiapan anak dalam belajar agar proses
talaqqi bisa berjalan dengan lancar.”

Peneliti

:Untuk pelaksanaan menghafal Al-Qur’an menggunakan
metode talaqqgi ini masuk ke dalam pembelajaran apa
suatu kegiatan di luar jam pembelajaran bu?

Informan

“Menghafal surat pendek ini nak masuk ke dalam
pembelajaran tahfiz yang di terapkan di kelas VII, VIlI
dan IX, setiap kelas itu memiliki guru tahfiz masing-
masing, nah kalo ibu ngajar di kelas VIL.”

Peneliti

: Berapa jam ibu mengajar tahfiz di kelas VV11?

Informan

“Di dalam pembelajaran tahfiz ini ibu ngajar 2x
didalam 1 minggu, hari senin jam 11:15-11:45 hari
Jjum’at jam 09:15-09:45 jadi ibu ngajar satu kali
pertemuan 30 menit, kalau lebih dari 30 menit biasanya
siswanya capek dan bosan.”

Peneliti

: Pada proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an apa saja
langkah-langkah atau strategi yang ibu terapkan dalam
menghafal menggunakan metode talaqqi?




Informan

: “Untuk pelaksanaan menghafal dengan metode talaqqi
ini nak ibu ado beberapa langkah, yang pertama itu ibu
siapkan ayat yang akan di hafalkan dulu misalnya surah
an-naas atau surah lain berdasarkan materi hafalan,
terus ibu atur dulu tempat duduk anak duduknya harus
melingkar ngadap ke depan atau membentuk huruf U biar
ibu lebih mudah mengawasi dan anak juga bisa
memperhatikan ibu dengan jelas, kalo tempat duduk la
rapi baru ibu kasih motivasi biar anak lebih semangat
memperhatikan ibu untuk menghafal, kalo anak la focus
ibu mulai hafalan dengan cara pertama ibu menerangkan
materi yang dihafal, sudah diterangkan ibu kasih contoh
baru anak-anak menirukan bacaan yang ibu contohkan
tadi di saat anak menirukan bacaan, ibu menyimak kalo
diraso anak la hafal baru ibu panggil gantian ke depan
setoran ayat yang di hafalkan tadi.”

Peneliti

: Didalam proses menghafal Al-Qur’an dengan langkah-
langkah atau strategi yang ibu gunakan pasti ada beberapa
faktor pendukung dan penghambat, menurut ibu apa saja
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
menghafal Al-Qur’an menggunakan metode talaqqi?

Informan

“selama ibu mengajar menurut ibu ada beberapa faktor
pendukung  di  dalam  pelaksanaan  menghafal
menggunakan metode talaqgi ini yaitu dari faktor anak
itu sendiri, seperti kedisiplinan siswa untuk menghafal
dan juga tingkat kecerdasaan sangat mendukung di dalam
pelaksanaan menghafal menggunakan metode talaqqi ini,
contohnya jika siswa memiliki kedisiplinan untuk
menghafal maka dia akan fokus di dalam pembelajaran.
Nah untuk tingkat kecerdasan, siswa yang memiliki
kecerdasan yang tinggi akan langsung mengerti dengan
ayat yang ibu berikan, dan juga ada beberapa faktor
lainnya misalnya faktor tempat menghafal, tempat
menghafal sangat berpengaruh jika tempat menghafal
kita berisik dan tidak nyaman maka banyak siswa yang
terganggu, dan faktor dari orang tua siswa itu sendiri,
dukungan dari orang tua sangat berpengaruh dalam
menghafalkan surah-surah pendek ini, dukungan
orangtua dapat menjadi motivasi bagi siswa..”

“kalo untuk faktor penghambat ibu merasa ada beberapa
faktor seperti ada beberapa siswa yang belum dapat
membaca Al-Qur’an dan juga ibu melihat ada beberapa




siswa yang tidak suka dengan pembelajaran tahfiz..”

Peneliti

: Nah kalau untuk masalah penilaian, bagaimana ibu
menilai siswa dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an
ini?

Informan

© “Ibu mengambil nilai itu saat kegiatan berlangsung
mulai dari kegiatan awal hingga akhir kegiatan tanpa
sepengetahuan anak, karena bukan hanya nilai hafalan
saja yang ibu nilai tetapi juga akhlak mereka harus baik,
karena kita kan sekolah berbasis agama Islam jadi kita
harus mencerminkan akhlak karimah. dan penilaian juga
dilakukan saat anak menyetorkan hafalannya. Di saat
pembelajaran dimulai anak-anak di panggil secara
bergantian untuk menyetorkan hafalan mereka. Nah ibu
ni mempunyai buku tersendiri untuk nilai-nilai mereka
dan anak-anak itu mempunyai buku khusus supaya
mereka tau batas mana hafalan yang sudah mereka
setorkan jadi tidak lupa. Misal nya hari ini materi hafalan
nya Q.S An-Nash, jadi seluruh siswa harus menyetorkan
surah An-Nas dan minggu depan mereka sudah harus
menghafalkan surah yang baru, begitulah seterunya, dan
juga untuk penilaian ibu juga melakukan penilaian pada
akhir semester dengan cara siswa menyetorkan target
hafalannya”

10.

Peneliti

: Didalam penilaian ini berapakah target hafalan yang ibu
terapkan dan apakah siswa mencapai target yang ibu
terapkan tersebut?

Informan

“menurut penilaian ibu dalam menerapkan metode
talaqgi ini banyak siswa yang mencapai target hafalan
dari pada siswa yang tidak hafal dan juga ada bebrapa
siswa yang bisa hafal melampaui target hafalannya yaitu
Qs.An-Naas sampai Qs.Ad-Duha untuk kelas VII.”

11.

Peneliti

Informan

Untuk siswa yang tidak hafal bagaimana ibu
mengevaluasi nya?

“Nah bagi mereka yang belum dapat menyetorkan
hafalan atau yang belum hafallah, jadi mereka harus
mengejar ketertinggalan mereka dengan menyetorkan
hafalan di luar jam pelajaran, misalnya disaat jam
istirahat biasanya mereka bisa menemui ibu dikantor.”




Hasil Wawancara Kepada Siswa Kelas VII MTs Al-
Mubaarak Kota Bengkulu.**®

DATA INFORMAN

Nama Informan : Aisyah Khusnul Chotimah

Waktu Wawancara  : 10 Juni 2022

Tempat Wawancara : Kelas VII MTs Al-Mubaarak Kota

Bengkulu
1. | Peneliti : Metode apa yang guru kamu terapkan pada saat
menghafal Al-Qur’an?
Informan : Kami menggunakan metode Talaqqi di dalam meghafal
Al-Qur’an
2. | Peneliti :Menurut kamu apakah kamu merasa nyaman dengan
metode yang di pakai?
Informan : kami merasa nyaman dan terbantu dengan metode ini
karena lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an
3 Peneliti . Bagaimana Proses menghafal surah-surah pendek di
MTs Al-Mubaraak ini?
Informan . “kalo hafalan Al-Qur’an itu kami belajar di pelajaran
tahfiz pak.”
4. | Peneliti : Berapa jam pembelajaran Tahfiz itu berlangsung?
Informan . “Jadwal kami belajar tahfiz ini pak hari senin jam
11:15-11:45 dengan hari jum’at jam 09:-15-09:45.”
5. | Peneliti : Sebelum pembelajaran tahfiz dimulai apa yang
kamu siapkan?
Informan . “sebelum belajar yang di siapkan Al-Qur’an, buku tulis
dan kami jugo biasonyo ngatur tempat duduk dulu.”
6. | Peneliti : Untuk saat pembelajaran di mulai apa saja yang kamu
lakukan?
Informan . “memperhatikan guru njelaskan surat yang akan di
hafal, sudahtu kami mendengarkan ibu nyontohkan surat,
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kalo ibu la sudah ngasih contoh ibu nyuruh kami
menirukannyo, kalo la slesai baru kami ngambik nilai
maju kedepan gentian.”

Peneliti . Pada saat pembelajaran menghafal Al-Qur’an apakah
ada kesulitan?

Informan . “kalo untuk pribadi biasonyo cuman terganggu dengan
kawan-kawan galak ribut pak jadi kurang konsen ndak
menghafal pak.”

Peneliti : Berapa surah yang harus kamu hafalkan di dalam

pembelajaran tahfiz?

Informan . “kami menghafal dari Qs. An-naas sampai Qs. Ad-Duha
pak”

Peneliti : Bagaimana jika ada surat yang belum hafal apa yang

kamu lakukan?

Informan . “Biasanya pak kami kalau belum hafal waktu setoran di

kelas kami bisa setoran di kantor pada saat jam istirahat,
karna pak kalau kami tidak menyetorkan hafalan kami
akan tertinggal dengan teman-teman yang lain, karna
setiap pertemuan itu harus menyetorkan satu surah.”




Hasil Wawancara Kepada Siswa Kelas VII MTs Al-

Mubaarak Kota Bengkulu.'*

DATA INFORMAN

Nama Informan

: Habib Ahmad Alhabsyi

Waktu Wawancara : 10 Juni 2022
Tempat Wawancara : Kelas VII MTs Al-Mubaarak Kota

Bengkulu

1. | Peneliti . Metode apa yang guru kamu terapkan pada saat
menghafal Al-Qur’an?

Informan : Kami menggunakan metode Talaqqi di dalam meghafal
Al-Qur’an

2. | Peneliti :Menurut kamu apakah kamu merasa nyaman dengan
metode yang di pakai?

Informan : kami merasa nyaman dan terbantu dengan metode ini
karena lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an

3. | Peneliti : Bagaimana Proses menghafal surah-surah pendek di
MTs Al-Mubaraak ini?

Informan : “hafalan Al-Qur’an kami masuk ke pelajaran tahfiz
pak.”

4. | Peneliti : Berapa jam pembelajaran Tahfiz itu berlangsung?

Informan . “Jadwal kami senin jam 11:15-11:45, hari jum’at jam
09:-15-09:45.”

5. | Peneliti : Sebelum pembelajaran tahfiz dimulai apa yang
kamu siapkan?

Informan . “Sebelum belajar itu pak biasanya kami memberi salam
kepada guru dan dilanjutkan berdo’a, terus itu kami di
suruh ibu mengatur tempat duduk kayak huruf U pak dan
kami juga menyiapkan buku tulis dan Al-Qur’an.”

6. | Peneliti : Untuk saat pembelajaran di mulai apa saja yang kamu
lakukan?
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Informan

. “Kami cuman memperhatikan ibu menerangkan surah
yang akan dihafal, sudah ibu terangkan kami dengarkan
ibu menyontohkan bacaannyo, baru kami mengulanginyo
nirukan bacaan ibu tadi setiap ayat di ulang sampai 3x
kalo la hafal baru kami maju kedepan gentian setorkan
hafalan dengan ibu, yang salah langsung di perbaiki
dengan ibu.”

Peneliti . Pada saat pembelajaran menghafal Al-Qur’an apakah
ada kesulitan?

Informan . “Biasanya itu pak kami terganggu dengan teman-teman
yang lain karena mereka itu suka ribut jadi kami kurang
fokus, dan juga ada teman yang suka jahil mengganggu
saat kami lagi fokus ingin menghafal, biasanya siseperti
itu pak.”

Peneliti . Berapa surah yang harus kamu hafalkan di dalam

pembelajaran tahfiz?

Informan . “kami menghafal dari Qs. An-naas sampai Qs. Ad-Duha
pak”

Peneliti : Bagaimana jika ada surat yang belum hafal apa yang

kamu lakukan?

Informan . “Untuk yang belum hafal atau tertinggal bisa nemuin

ibu di kantor untuk setoran dan mengambil nilai pak.”
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C. Wawancara Dengan Guru




E. Foto Bersama Siswa Kelas VII




F. Buku Nilai Siswa Kelas VII




